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ABSTRAK 
Pengaruh Kualitas Audit terhadap Kepuasan Klien Audit di  Kawasan 
Industri Makassar 
 
The Effect of Audit Quality on Audit Client Satisfaction in Makassar 
Industrial Area 
 
 
Dewi Sartika Ridwan 
Kastumuni Harto 
Abdul Latief 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap 
kepuasan klien di Kawasan Industri Makassar. Data penelitian ini diperoleh dari 
kuesioner yang disebar kepada responden yaitu direktur dan komisaris ataupun 
bagian lainnya yang mengetahui informasi akuntansi dan auditor di beberapa 
perusahaan Kawasan Industri Makassar. Metode analisis yang digunakan untuk 
menguji hipotesis adalah regresi linear sederhana, analisis ini didasarkan pada 
data dari 42 responden yang telah melengkapi seluruh pernyataan dalam 
kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 92 persen 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit dan 80 persen berpengaruh positif 
terhadap kepuasan klien, sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
antara kualitas audit terhadap kepuasan klien audit.  
 
Kata kunci :kualitas audit, kinerja auditor, kepuasan klien 
 
 
This study aims to determine the effect of audit quality on audit client satisfaction 
in Makassar Industrial Area. The research data were obtained from distributed 
questionnaires to the respondents; they were directors and commissioners or 
other party recognizing the accounting information and auditors in some 
Makassar Industrial Area companies. The method of analysis was used to test 
the hypothesis is simple linear regression, where analysis is based on data from 
42 respondents who has complated all the statements in questionnaires . The 
result of this research indicated that 92% positively affecting the audit quality and 
80% positively affecting client’s satisfaction so it could be concluded that there is 
a positive effect of audit quality on audit client’s satisfaction.  
 
Keywords: audit quality, auditor performance,client satisfaction 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Industri sektor jasa sangat berkembang dan meningkat pada  
perkembangan saat ini. Industri sektor jasa juga sangat berperan dalam 
mendukung perekonomian negara. Oleh karena itu, banyak pihak ingin 
mencoba bisnis di sektor jasa ini. Permasalahan yang banyak dihadapi dalam 
bisnis sektor jasa seperti kualitas jasa dan masalah kepuasan klien pengguna 
jasa. Hal-hal tersebut dapat diperoleh jawabannya melalui riset pengguna jasa. 
Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Dari profesi 
akuntan publik, masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak 
memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam 
laporan keuangan (Mulyadi dan Puradiredja, 1998:3). 
Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah suatu organisasi bisnis yang 
bergerak di sektor jasa, ini merupakan dunia industri jasa yang relatif kompetitif. 
Lingkungan eksternal audit dicirikan dengan kompetisi yang intens, tekanan fee, 
dan pertumbuhan yang lambat (Elliot dan Jacobson, 1994). Untuk berkompetisi 
secara sukses dalam lingkungan tersebut, KAP harus secara kontinyu berusaha 
keras untuk melampaui harapan klien dan memaksimalkan kepuasaan klien 
dengan cara memahami kepuasan klien. Era globalisasi merupakan era dimana 
batasan antar negara tidak lagi menjadi halangan dalam perkembangan dunia 
usaha. Setiap negara bebas melakukan kerja sama dengan negara lain. 
Perkembangan dunia usaha menyebabkan kebutuhan terhadap jasa Kantor 
Akuntan Publik (KAP) dari waktu ke waktu semakin meningkat. Dengan adanya 
globalisasi, KAP di berbagai belahan dunia dapat dengan mudah masuk ke
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berbagai negara, termasuk ke Indonesia. Hai ini membuat semakin 
meningkatnya persaingan antar KAP yang sudah ada saat ini. Untuk dapat 
bersaing dengan KAP-KAP lainnya, KAP harus bekerja semaksimal mungkin 
dalam memberikan layanan terhadap kliennya. Hal ini dapat ditempuh dengan 
cara memahami atribut-atribut penentu kepuasan klien, tetapi tetap berpegang 
pada kode etik dan standar audit yang berlaku di Indonesia.  
Profesi akuntan publik dalam menunjang profesionalismenya, auditor 
melaksanakan tugas auditnya harus berpedoman pada standar audit yang 
ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yakni standar umum, standar 
pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan. Standar umum merupakan 
cerminan kualitas pribadi yang harus dimiliki seorang auditor yang 
mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian dan pelatihan teknis cukup dalam 
melaksanakan prosedur audit. Standar pekerjaan lapangan dan standar 
pelaporan, mengatur auditor dalam hal pengumpulan data dan kegiatan lainnya 
yang dilaksanakan selama melakukan audit serta mewajibkan auditor untuk 
menyusun suatu laporan atas laporan keuangan yang diauditnya secara 
keseluruhan.  
Taylor dan Bayker (1994) mengatakan “Kesepakatan di antara peneliti 
pemasaran bahwa kualitas pelayanan dan kepuasaan klien/konsumen adalah 
konstruksi yang berbeda tetapi memiliki hubungan yang dekat. Jadi kualitas 
audit seharusnya memberikan penjelasan mengenai atribut-atribut yang 
menentukan kepuasan klien. Tetapi berbagai pendapat mengambil kesimpulan 
bahwa kualitas pelayanan audit dan kepuasaan klien yang merupakan sesuatu 
yang berdiri sendiri. “ 
 
Berkualitas atau tidaknya pelaksanaan audit mengacu pada standar yang 
ditetapkan meliputi standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar 
pelaporan. Banyak kelompok selain auditor yang menunjukan ketertarikan 
mereka pada masalah kualitas audit. Dengan kata lain pengguna jasa audit 
dapat memberikan penilaian atas kualitas audit. Agar dapat sukses berkompetisi 
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di lingkungannya, KAP harus berjuang untuk meningkatkan harapan-harapan 
klien dan memaksimalkan kepuasan klien. Para ahli mengemukakan berbagai 
pendapat mengambil kesimpulan bahwa kualitas audit dan kepuasan klien 
merupakan dua konstruk yang berbeda dan masing-masing berdiri sendiri.  
Behn et. al. (1997), melakukan penelitian mengenai atribut kualitas audit 
dengan melihat apakah atribut kualitas audit mempunyai hubungan secara 
langsung dengan kepuasan klien dengan menggunakan 12 faktor kualitas audit 
yang dikembangkan oleh Carcello at al yang meliputi pengalaman melakukan 
audit, memahami industri klien, responsif atas kebutuhan klien, taat pada standar 
umum, independensi, sikap hati-hati, komitmen yang kuat terhadap kualitas 
audit, keterlibatan pimpinan KAP, melakukan pekerjaan dengan tepat, 
keterlibatan komite audit, standar etika yang tinggi, dan tidak mudah percaya. 
Dari kedua belas atribut tersebut, Behn menemukan enam atribut yang memiliki 
atribut pengaruh positif dengan kepuasan klien, yaitu pengalaman tim audit dan 
KAP dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan klien, 
keahlian/pemahaman terhadap industri klien, responsif atas kebutuhan klien, 
melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat, keterlibatan pimpinan KAP dalam 
pelaksanaan audit, dan komite audit sebelum, pada saat, dan sesudah audit.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti 
kembali dan membandingkan hasil yang diperoleh dari penelitian sebelumnya 
dengan hasil penelitian yang penulis sendiri lakukan serta objek penelitian yang 
akan diteliti, namun dalam penelitian ini hanya 10 kualitas audit yang 
dikemukakan Carcello yang akan penulis teliti, sebab dari penelitian sebelumnya 
ada beberapa yang tidak mempunyai pengaruh secara signifikan. Sehingga 
penulis akan melakukan penelitian mengenai “PENGARUH KUALITAS AUDIT 
TERHADAP KEPUASAN KLIEN AUDIT DI KAWASAN INDUSTRI MAKASSAR”.  
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1.2. Rumusan Masalah 
Adapun pokok permasalahan dari penelitian ini : 
Apakah kualitas audit mempunyai pengaruh terhadap kepuasaan 
klien audit ?  
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kualitas audit 
mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan klien auditnya.  
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan berbagai manfaat untuk berbagai pihak, 
antara lain: 
1. Peneliti 
Penelitian ini akan bermanfaat untuk menambah wawasan dan 
memperdalam pengetahuan mengenai profesi auditor atau akuntan 
dengan jelas serta berguna untuk melatih diri dalam menganalisa suatu 
permasalahan secara ilmiah dan sistematis dalam penulisan skripsi. 
2. Institusi terkait 
Penelitian ini akan bermanfaat sebagai referensi mengenai profesi 
auditor dan lingkungan kerjanya sehingga dapat membantu mahasiswa 
dalam menentukan pilihan karir yang sesuai.  
3. Peneliti lain dan pihak-pihak yang memerlukan.  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 
pengembangan akuntansi terutama yang berkaitan dengan auditing 
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tentang kualitas jasa audit, dan pemasaran yang berkaitan dengan 
kepuasan klien. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wacana tentang 
kepuasan klien, selain itu juga dapat memberikan kontribusi praktis 
pada KAP dan para peneliti untuk memahami lebih jauh tentang 
pelayanan audit yang dibutuhkan klien. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kliennya 
khususnya manajer agar menjadi proaktif dalam menjalankan 
bisnisnya, menambah pengetahuan tentang karakteristik auditor yang 
berkualitas dan menambah wawasan dari teori pemasaran jasa 
tentang bisnis dan industri serta meningkatkan efisiensi dan antisipasi 
yang baik dari kasus akuntansi yang akan barakibat pada 
perusahaan. 
 
1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dibatasi mengenai kualitas audit pada Direktur dan 
Komisaris ataupun bagian lainnya yang memahami mengenai informasi 
akuntansi dan auditor di beberapa perusahaan yang berada dalam Kawasan 
Industri Makassar (KIMA).  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Kualitas audit 
2.1.1. Definisi kualitas audit 
`Kualitas audit adalah kesesuaian antara apa yang diharapkan dengan 
apa yang dirasakan. Suatu hal yang tidak dapat disangkal lagi bahwa kualitas 
produk adalah kunci keberhasilan suatu organisasi yang sangat penting. 
Kemampuan suatu organisasi menghasilkan produk barang maupun jasa 
bermutu tinggi merupakan kunci sukses bagi keberhasilan masa datang (Tatang, 
1995). Di dalam literatur praktis, kualitas audit adalah seberapa sesuai audit, 
dengan standar pengauditan Watkins et. al. (2004). Di sisi lain, peneliti akuntansi 
mengidentifikasi berbagai dimensi kualitas audit. Dimensi-dimensi yang berbeda-
beda ini membuat definisi kualitas audit juga berbeda-beda.  
1. Definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
“Kualitas adalah taraf/ukuran baik buruknya sesuatu hal atau barang, 
yang menentukan nilai atau harganya, mutu, kadar”. Pustaka 
Phoenix,Jakarta. Hal 508. 
“Audit adalah pengujian efektivitas keluar masuknya uang dan penilaian 
kewajaran laporan yang dihasilkan. Pemeriksaan pembukuan tentang 
keuangan (perusahaan,bank,dsb), pemeriksaan tata buku. Pemeriksaan 
rekening. Dan hasil akhir dari pemeriksaan pembukuan”. Pustaka 
Phoenix, Jakarta. Hal 89.  
 
2. Definisi oleh DeAngelo (1981b)  
“Kualitas audit sebagai probabilitas nilaian pasar bahwa laporan 
keuangan mengandung kekeliruan material dan auditor akan menemukan 
dan melaporakan kekeliruan tersebut”. 
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3. Definisi oleh Lee, Liu, dan Wang (1999) 
“Kualitas audit menurut mereka adalah probabilitas bahwa auditor tidak 
akan melaporkan laporan audit dengan opini wajar tanpa pengecualian 
untuk laporan keuangan yang mengandung kekeliruan material”.  
 
4. Definisi oleh Titman dan Trueman (1986), Beaty (1986), Krinsky dan 
Rotenberg (1989), dan Davidson dan Neu (1993)  
 
“Kualitas audit diukur dari akurasi informasi yang dilaporkan oleh auditor”.  
 
5. Definisi oleh Wallace (1980) 
“Kualitas audit ditentukan dari kemampuan audit untuk mengurangi noise 
dan bias serta meningkatkan kemurnian (fineness) pada data akuntansi”. 
 
Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat di simpulkan bahwa kualitas 
audit merupakan tingkatan pemeriksaan laporan keuangan dengan probabilitas 
sebagai seorang auditor yang berkompeten serta independen dalam melaporkan 
hasil laporan audit sesuai standar yang ditetapkan dengan melihat kekeliruan 
material yang terjadi pada laporan keuangan yang diperiksa.  
 
2.1.2. Klasifikasi dan perspektif kualitas audit 
Kualitas ditentukan oleh kompetensi dan independensi auditor. Auditor 
yang kompeten adalah auditor yang bisa menemukan adanya pelanggaran 
sedangkan auditor yang independen adalah auditor yang bersedia melaporkan 
pelanggaran tersebut. Pernyataan ini didasarkan pada asumsi DeAngelo bahwa 
kualitas ditentukan dari sisi suplai audit saja, yaitu dari sisi auditor, tidak dari sisi 
permintaan, yaitu klien. Konsekuensi dari asumsi tersebut adalah DeAngelo 
hanya mempertimbangkan kualitas atas dasar apa yang bisa diberikan oleh 
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auditor, bukan apa yang juga diminta atau dibutuhkan oleh klien. Selain itu juga 
mengabaikan, misalnya, kualitas sistem informasi klien, risiko klien, dll.  
De Angelo  menyatakan bahwa kualitas audit ditentukan oleh penilaian 
pasar. Implisit dari pernyataan ini adalah bahwa kualitas auditor diukur dari 
persepsi pengguna laporan keuangan tentang kualitas auditor atau dengan kata 
lain adalah reputasi auditor. Reputasi adalah perspektif masa lalu. Seseorang 
yang bereputasi baik adalah orang yang dari dulu hingga sekarang dianggap 
memiliki kualitas baik. Demikian juga auditor. Selain dengan dasar apa yang 
telah dilakukan oleh KAP tersebut di masa lalu, reputasi juga didasarkan pada 
sumber daya yang dimiliki oleh KAP tersebut. Semakin besar sebuah KAP, 
semakin besar sumber daya yang dimilikinya. Sumber daya yang lebih besar 
diekspektasi memiliki hubungan dengan kualitas audit yang juga baik.  
Kepemilikan sumber daya audit yang besar oleh auditor tidak mesti akan 
menghasilkan sebuah laporan keuangan yang bebas dari kecurangan. Auditor 
sendiri memiliki persepsi awal tentang klien, seperti risiko pengauditan atas klien. 
Auditor yang salah persepsi tentang risiko bisnis klien akan menghasilkan 
pendapat yang juga keliru. mengukur kualitas audit jangan mengukur dengan 
reputasi mereka (dalam hal ini diproksi dengan ukuran kantor akuntan publik). 
Dimensi kualitas dengan reputasi tidaklah sama. Peneliti yang hendak 
menggunakan akrual diskresioner sebagai proksi kualitas juga harus berhati-hati. 
Persepsi orang tentang akrual ini lebih condong pada manajemen laba, sesuatu 
yang tidak dipandang merupakan tugas auditor untuk menemukannya. Kualitas 
hasil pekerjaan auditor bisa juga dilihat dari kualitas keputusan-keputusan yang 
diambil. Menurut Edwards, et al. dalam Bedard dan Michelene (1993) ada dua 
pendekatan yang digunakan yaitu outcome oriented dan process oriented.  
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Pendekatan outcome oriented digunakan jika solusi dari sebuah masalah 
atau hasil dari sebuah pekerjaan sudah dapat dipastikan. Untuk menilai kualitas 
keputusan yang akan diambil dilakukan dengan cara membandingkan solusi atau 
hasil yang dicapai dengan standar hasil yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Sedangkan pendekatan process oriented digunakan jika solusi sebuah 
permasalahan atau hasil dari sebuah pekerjaan sangat sulit dipastikan. Maka 
untuk menilai kualitas keputusan yang akan diambil auditor dilihat dari kualitas 
tahapan/proses yang telah ditempuh auditor selama menyelesaikan pekerjaan 
dari awal hingga menghasilkan sebuah keputusan.  
Pengukuran hasil lebih banyak digunakan karena pengukuran proses 
tidak dapat diobservasi secara langsung sedangkan pengukuran hasil biasanya 
menggunakan ukuran besarnya audit. Hal tersebut senada dengan Moizer (1997) 
yang menyatakan bahwa pengukuran kualitas proses audit terpusat pada kinerja 
yang dilakukan auditor dan kepatuhan pada standar yang telah digariskan. 
Dalam Nataline (2007) disebutkan ada sembilan elemen pengendalian kualitas 
yang harus diterapkan oleh kantor akuntan dalam mengadopsi kebijakan dan 
prosedur pengendalian kualitas untuk memberikan jaminan yang memadai agar 
sesuai dengan standar profesional di dalam melakukan audit, jasa akuntansi, dan 
jasa review. Sembilan elemen pengendalian tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Independensi 
Seluruh auditor harus independen terhadap klien ketika 
melaksanakan tugas. Prosedur dan kebijakan yang digunakan adalah 
dengan mengkomunikasikan aturan mengenai independensi kepada 
staf.  
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2) Penugasan personel untuk melaksanakan perjanjian 
Personel harus memilik pelatihan teknis dan profesionalisme yang 
dibutuhkan dalam penugasan. Prosedur dan kebijakan yang digunakan 
yaitu dengan mengangkat personel yang tepat dalam penugasan untuk 
melaksanakan perjanjian serta memberi kesempatan partner memberikan 
persetujuan penugasan.  
3) Konsultasi 
Jika diperlukan personel yang dapat mempunyai asisten dari 
orang yang mempunyai keahlian, judgement, dan otoritas yang tepat. 
Prosedur dan kebijakan yang diterapkan adalah mengangkat individu 
sesuai dengan keahliannya. 
4) Supervisi  
Pekerjaan pada semua tingkat harus disupervisi untuk 
meyakinkan telah sesuai dengan standar kualitas. Prosedur dan 
kebijakan yang digunakan adalah menetapkan prosedur-prosedur untuk 
mereview kertas kerja dan laporan serta menyediakan supervisi 
pekerjaan yang sedang dilaksanakan.  
5) Pengangkatan  
Karyawan baru harus memiliki karakter yang tepat untuk 
melaksanakan tugas secara lengkap. Prosedur dan kebijakan yang 
diterapkan adalah selalu menerapkan suatu program pengangkatan 
pegawai untuk mendapatkan karyawan pada level yang akan ditempati.  
6) Pengembangan profesi 
Personel harus memiliki pengetahuan yang dibutuhkan untuk 
memenuhi tanggung jawab yang disepakati. Prosedur dan kebijakan yang 
diterapkan adalah menyediakan progam peningkatan keahlian 
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spesialisasi serta memberikan informasi kepada personel tentang aturan 
profesional yang baru.  
7) Promosi  
Personel harus memenuhi kualifikasi untuk memenuhi tanggung 
jawab yang akan mereka terima di masa depan. Prosedur dan kebijakan 
yang diterapkan adalah menetapkan kualifikasi yang dibutuhkan untuk 
setiap tingkat pertanggungjawaban dalam kantor akuntan serta secara 
periodik membuat evaluasi terhadap personel.  
8) Penerimaan dan kelangsungan kerjasama dengan klien 
Kantor akuntan publik harus meminimalkan penerimaan 
penugasan sehubungan dengan klien yang memiliki manajemen dengan 
integritas yang kurang. Prosedur dan kebijakan yang diterapkan adalah 
menetapkan kriteria dalam mengevaluasi klien baru serta mereview 
prosedur dalam kelangsungan kerja sama dengan klien.  
9) Inspeksi  
Kantor akuntan harus menentukan prosedur-prosedur yang 
berhubungan dengan elemen-elemen yang lain yang akan diterapkan 
secara efektif. Prosedur dan kebijakan yang diterapkan adalah 
mendefinisikan luas dan isi program inspeksi serta menyediakan laporan 
hasil inspeksi untuk tingkat yang tepat.  
Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan bahwa audit yang dilakukan 
auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar 
pengendalian mutu. Deis dan Giroux (1992) menjelaskan adapun kemampuan 
untuk menemukan salah saji yang material dalam laporan keuangan perusahaan 
tergantung dari kompetensi auditor sedangkan kemauan untuk melaporkan 
temuan salah saji tersebut tergantung pada independensinya. Dari pengertian 
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tentang kualitas audit tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas audit 
merupakan segala kemungkinan dimana auditor pada saat mengaudit laporan 
keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem 
akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, dimana 
dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar 
auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan.  
Dalam situasi yang berlainan kualitas diartikan secara berbeda-beda. 
Menurut (Garvin, 1990) ada lima macam perspektif kualitas yang berkembang. 
Kelima perspektif inilah yang bisa menjelaskan mengapa kualitas diartikan 
secara berbeda-beda. Kelima perspektif itu adalah: (1)Trancedental Approach, 
pendekatan ini memandang bahwa kualitas sebagai innate excellence, dimana 
kualitas dapat dirasakan atau diketahui tetapi sulit didefinisikan dan 
dioperasionalkan. Sudut pandang ini biasanya diterapkan dalam dunia seni, 
(2)Product based approach, pendekatan ini menganggap bahwa kualitas 
merupakan karakteristik atau atribut yang dapat dikuantitatifkan dan dapat diukur, 
3)User based approach pendekatan ini didasarkan pada pemikiran bahwa 
kualitas tergantung pada orang yang memandangnya, sehingga produk yang 
paling memuaskan preferensi seseorang merupakan produk yang berkualitas 
paling tinggi, (4) Manufacturing-based approach, pendekatan ini bersifat 
suplaybased dan terutama memperhatikan praktik-praktik perekayasaan dan 
pemanufakturan, serta mendefinisikan kualitas sebagai kesesuaian atau sama 
dengan persyaratannya, (5)Value based approach, pendekatan ini memandang 
kualitas dari segi nilai dan harga. 
Penelitian Behn et. al. (1997) dengan menggunakan 12 atribut yang telah 
dikembangkan oleh Carcello et. al. (1992) ini menemukan adanya enam atribut 
yang memiliki pengaruh positif dengan kepuasan klien, yaitu pengalaman 
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melakukan audit, memahami industri klien, responsif atas kebutuhan klien, 
melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat, keterlibatan pimpinan KAP, dan 
keterlibatan komite audit. Behn et. al. (1997), mencoba menghubungkan kualitas 
audit dengan kepuasan klien. Hasil penelitiannya menunjukkan ada 6 atribut 
kualitas audit dari 12 atribut yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan klien, yaitu, pengalaman melakukan audit, memahami industri klien, 
responsif atas kebutuhan klien, melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat, 
keterlibatan pimpinan KAP, dan keterlibatan komite audit. Namun dari hasil 
penelitian sebelumnya Nugraha (2002), Widagdo (2002), Rahmanti (2003), 
Suhar Putri (2010), Sinulingga Winda (2011), terdapat beberapa kualitas audit 
yang tidak berpengaruh secara signifikan. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini 
kualitas audit yang akan diteliti hanya 10 atribut kualitas jasa audit yang 
dikemukakan oleh Carcello, berikut uraian kualitas jasa audit tersebut:  
1. Pengalaman melakukan audit 
Di dalam melaksanakan audit sampai pada suatu pernyataan 
pendapat, auditor harus senantiasa bertindak sebagai seorang ahli dalam 
bidang akuntansi dan bidang auditing. Pencapaian keahlian tersebut 
dapat dicapai dengan dimulainya pendidikan formalnya yang diperluas 
melalui pengalaman dan selanjutnya praktik audit. Pengalaman dalam 
praktik audit juga dipersyaratkan terhadap asisten junior, asisten junior 
yang baru masuk ke dalam praktik audit yang harus memperoleh 
pengalaman profesionalnya dengan supervisi yang memadai dan review 
atas pekerjaanya dari atasannya yang lebih berpengalaman.  
Pengalaman merupakan atribut yang paling penting yang harus 
dimiliki oleh auditor, hal ini terbukti dengan tingkat kesalahan yang dibuat 
oleh auditor yang tidak berpengalaman lebih banyak daripada auditor 
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yang berpengalaman (Meidawati, 2001). Hasil penelitian yang dilakukan 
Brouwman dan Bradley (1997) menemukan bukti bahwa pengguna atribut 
pengalaman melakukan audit sehubungan dengan kualitas didasarkan 
pada asumsi bahwa tugas memberikan umpan balik (feedback) yang 
berguna terhadap bagaimana sesuatu dilakukan secara lebih baik. Hal ini 
diperlukan oleh pembuat keputusan untuk memperbaiki kinerjanya. Tubs 
(1992), mengatakan bahwa auditor yang berpengalaman akan memiliki 
keunggulan dalam hal ,mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan 
secara akurat, dan mencari penyebab kesalahan. Melalui keunggulan 
tersebut akan bermanfaat bagi klien untuk melakukan perbaikan-
perbaikan dan klien akan merasa puas. 
2. Memahami industri klien 
Auditor harus memiliki pengetahuan mengenai hal-hal yang bersifat 
bisnis, satuan usaha, bentuk organisasi klien, dan karakteristik operasi dari 
klien. Beberapa hal diantaranya adalah tipe bisnis, tipe produk dan jasa, 
struktur modal, pihak yang mempunyai hubungan yang istimewa, lokasi, 
dan metode produksi, distribusi, serta kompensasi. Selain itu, seorang 
auditor juga harus mempertimbangkan hal-hal yang mempengaruhi industri 
tempat satuan operasi usaha berada, seperti kondisi ekonomi, peraturan 
pemerintah, serta perubahan teknologi, yang membawa pengaruh terhadap 
proses auditnya. Hal lain yang juga perlu menjadi pertimbangan auditor 
adalah praktik akuntansi yang berlaku umum dalam industri, kondisi 
persaingan, rasio keuangan, serta standar profesi akuntan publik.  
Pengetahuan tentang bisnis satuan usaha akan membantu auditor 
dalam mengidentifikasi bidang yang memerlukan pertimbangan khusus, 
menilai kondisi yang didalamnya data akuntansi dihasilkan, diolah, 
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direview, dan dikumpulkan dalam organisasi, menilai kewajaran estimasi, 
seperti penilaian atas persediaan, depresiasi, penyisihan kerugian piutang, 
persentase penyelesaian kontrak jangka panjang, menilai kewajaran 
representasi manajemen, mempertimbangkan kesesuaian prinsip 
akuntansi yang diterapkan dan kecukupan pengungkapannya, Standar 
Profesi Akuntan Publik (IAI-SPAP, 2001).  
Auditor perlu memahami industri bisnis klien untuk mengidentifikasi 
kejadian dan praktek bisnis yang menurut auditor akan sangat berpengaruh 
pada laporan keuangan klien, Crupta(1991). Memahami bisnis klien berarti 
memperkecil resiko audit. Dengan memahami industri klien berarti menjadi 
bagian integral yang tidak terpisahkan dengan pekerjaan profesi sehingga 
dapat menghasilkan audit yang memenuhi standar mutu auditing (Suharto, 
2002).  Selain dapat membuat audit lebih berkualitas, memahami industri 
klien juga berguna untuk memberi masukan agar klien beroperasi secara 
lebih efisien (Wolk dan Wooton, 1997).  
3. Responsif atas kebutuhan klien 
KAP sebagai pelaku bisnis yang berorientasi kepada jasa dituntut 
untuk mencapai dan menjaga kepuasan konsumen (Pearce II dan 
Robinson Jr,1997). Banyak hal penting yang dibutuhkan manajemen 
dalam rangka mencapai keunggulan bersaing. Selain dana, waktu juga 
menjadi unsur penting dalam bersaing.  
Dalam penelitiannya tentang kualitas audit, dengan melakukan suatu 
wawancara terhadap kliennya, menyimpulkan bahwa atribut yang 
membuat klien memutuskan pilihannya terhadap suatu KAP adalah 
kesungguhan KAP tersebut memperhatikan kebutuhan kliennya. Adanya 
suatu sikap yang responsif terhadap kebutuhan klien merupakan salah 
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satu keunggulan KAP dalam memberikan jasanya kepada klien. Hal ini 
secara tidak langsung juga akan memberikan kepuasan bagi klien, 
(Mahon, 1982).  
Ketika Kantor Akuntan Publik melakukan audit terhadap suatu 
perusahaan, maka opini yang dikeluarkan oleh auditor setelah melakukan 
proses audit menjadi pusat perhatian dari klien dan para pengguna 
laporan keuangan. Padahal, di lain pihak, klien membutuhkan hal lain 
yang lebih dari sekedar opini. Klien berharap akan menerima keuntungan 
dari keahlian dan pengetahuan auditor di bidang usaha dan memberikan 
nasihat tanpa diminta.  
4. Taat pada Standar Auditing 
Standar umum bersifat pribadi dan berkaitan dengan persyaratan 
auditor dan mutu pekerjaannya, dan berbeda dengan standar yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan lapangan dan pelaporan auditor 
Standar Profesi Akuntan Publik (Ikatan Akuntan Indonesia, 1994). Syarat 
pertama untuk menjadi seorang auditor adalah ia harus memiliki latar 
belakang pendidikan formal akuntansi dan auditing serta berpengalaman 
baik secara langsung maupun tidak langsung dalam tim audit.  
(Arens dan Loebbecke, 1997) mengatakan bahwa “standar auditing 
merupakan pedoman bagi auditor dalam menjalankan tanggung jawab 
profesionalnya”. Standar-standar ini meliputi pertimbangan mengenai 
kualitas profesional mereka, seperti keahlian dan independensi, 
persyaratan pelaporan, dan bahan bukti. Standar Umum bersifat pribadi 
dan berkaitan dengan persyaratan auditor dan mutu pekerjaannya, dan 
berbeda dengan standar yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan 
lapangan dan pelaporan auditor Standar Profesi Akuntan Publik. 
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(Elitzur dan Falk, 1996) juga mengatakan bahwa kredibilitas auditor 
tergantung pada kemungkinan auditor mendeteksi kesalahan yang 
material dan kesalahan penyajian serta kemungkinan auditor akan 
melaporkan apa yang ditemukannya. Kedua hal tersebut mencerminkan 
terlaksananya Standar Umum. Sebab seorang auditor harus memiliki 
keahlian, independensi dan cermat sebagai syarat dari mutu pelaksanaan 
audit, Standar Profesi Akuntan Publik. Dengan adanya kedua hal tersebut 
akan memberikan kepuasan bagi klien.  
5. Independensi  
Independensi adalah sikap yang diharapkan dari seorang akuntan 
publik untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan 
tugasnya, yang bertentangan dengan prinsip integritas dan objektivitas. 
Kepercayaan masyarakat umum atas independensi sikap auditor 
sangat penting bagi perkembangan profesi akuntan publik. Kepercayaan 
masyarakat akan menurun jika terdapat bukti bahwa independensi sikap 
auditor ternyata berkurang, bahkan kepercayaan masyarakat dapat juga 
menurun disebabkan dari keadaan oleh mereka yang berpikiran sehat 
(rasionable) dianggap dapat mempengaruhi sikap independensi. Sikap 
independensi bermakna bahwa auditor tidak mudah dipengaruhi, 
sehingga auditor akan melaporkan apa yang ditemukannya selama 
proses pelaksanaan audit. Keadaan ini akan meningkatkan kepuasan 
klien. 
6. Sikap hati-hati 
Standar umum yang ketiga, disebutkan dalam pelaksanaan audit dan 
penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran 
profesionalnya dengan cermat dan seksama (Ikatan Akuntan Indonesia, 
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1994). Penggunaan kemahiran profesional secara cermat dan seksama 
dalam semua aspek audit mengartikan bahwa auditor wajib 
melaksanakan tugasnya dengan kesungguhan dan kecermatan, atau 
kepedulian profesional. Kecermatan dan keseksamaan profesional 
meliputi ketelitian dalam memeriksa kelengkapan kertas kerja, 
mengumpulkan bahan bukti audit yang memadai, dan menyusun laporan 
audit yang lengkap. Sebagai seorang profesional, auditor harus 
menghindari kelalaian dan ketidakjujuran. (Arens dan Loebbecke, 1997).  
Kehati-hatian profesional mengharuskan auditor untuk memenuhi 
tanggung jawab profesionalnya dengan kompetisi dan ketekunan. Hal ini 
mengandung arti bahwa anggota mempunyai kewajiban untuk 
melaksanakan jasa profesionalnya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan 
kemampuannya (Meidawati, 2001). Kesalahan dapat dideteksi jika auditor 
memiliki keahlian dan kecermatan. Ahli diartikan sebagai ahli akuntansi 
dan audit (Ikatan Akuntan Indonesia, 2001) dan cermat menekankan 
pada pencarian tipe-tipe kesalahan yang mungkin ada melalui sikap hati-
hati. Dengan sikap hati-hati ini akan memberikan kepuasan bagi klien.  
7. Komitmen yang kuat terhadap kualitas audit 
Standar pelaporan yang keempat disebutkan laporan audit harus 
memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan keuangan secara 
keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan demikian tidak dapat 
diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. Dalam semua hal yang 
nama auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, laporan auditor harus 
memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan auditor, jika ada, 
dan tingkat tanggung jawab yang dipikulnya (Ikatan Akuntan Indonesia, 
1994).  
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Komitmen dapat didefinisikan sebagai sebuah kepercayaan dan 
penerimaan terhadap tujuan-tujuan dari nilai-nilai organisasi atau profesi 
sebuah kemauan untuk menggunakan usaha yang sungguh-sungguh, 
guna kepentingan organisasi atau profesi sebuah keinginan untuk 
memelihara keanggotaan dalam organisasi atau profesi. Dalam 
melaksanakan tugasnya, seorang auditor harus meningkatkan koordinasi 
dan hubungannya dengan KAP yang besar dan berskala internasional. 
Dengan demikian, diharapkan auditor akan mampu menyajikan informasi-
informasi yang sedang berkembang di berbagai negara, terutama yang 
mempunyai hubungan dengan bidang usaha klien, sehingga kualitas kerja 
auditor akan meningkat selaras dengan peningkatan pengetahuannya 
yang lintas negara. Hal ini berkaitan erat dengan komitmen yang kuat 
seorang auditor terhadap kualitas audit. Behn et. al. (1997).  Demikian 
juga dengan yang dilakukan oleh IAI sebagai induk organisasi Akuntan 
Publik di Indonesia yang mewajibkan para anggotanya untuk mengikuti 
program Pendidikan Profesi Akuntan (PPA) agar kerja auditnya 
berkualitas, hal ini menunjukkan komitmen yang kuat dari Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) dan para anggotanya. (Suharto, 2002). Dengan demikian 
akan memberikan kepuasan bagi klien. 
8. Keterlibatan Pimpinan KAP 
Keterlibatan para eksekutif KAP membantu terbentuknya komunikasi 
dua arah yang lebih intensif antara klien dan auditor karena para eksekutif 
KAP dianggap mempunyai kehlian dan pengalaman yang lebih baik serta 
mempunyai citra yang lebih tinggi dari pada staf auditor sehingga dapat 
menjadi mediator antara klien dan auditor yang melakukan proses audit . 
Adanya komunikasi intensif antara klien dan auditor, akan memperlancar 
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dan mempermudah proses audit. Hal ini akan memberikan keunggulan 
bagi KAP karena dapat memberikan jasa sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh klien.  
9. Melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat 
Standar pekerjaan lapangan pertama mengharuskan bahwa 
pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika menggunakan 
asisten harus disupervisi dengan semestinya. Pengawasan merupakan 
unsur yang sangat penting dalam audit karena cukup banyak bagian 
pekerjaan yang dilaksanakan oleh staf auditor yang belum 
berpengalaman. Dengan kata lain, standar pekerjaan lapangan yang 
pertama menentukan agar program kerja yang akan dilaksanakan 
direncanakan dengan matang dan pelaksanaannya oleh para asisten 
diawasi secara seksama. Dalam perencanaan auditnya, auditor harus 
mempertimbangkan sifat, luas, dan saat pekerjaan yang harus 
dilaksanakan dan membuat suatu program audit secara tertulis. 
Perencanaan yang matang dan tepat diharapkan dapat memberikan jasa 
audit yang lebih baik lagi, sehingga proses audit dapat selesai tepat waktu 
dan jasa yang diberikan sesuai dengan yang diharapkan oleh klien, 
dengan demikian semua ini dapat memberikan kepuasan bagi klien. 
10. Standar Etika Yang Tinggi 
Etika adalah ilmu tenteng apa yang baik dan apa yang buruk dan 
tentang hak dan kewajiban moral (akhlak), kumpulan asa atau nilai yang 
berkenaan dengan akhlaq, nilai mengenai nilai benar dan salah, yang 
dianut suatu golongan atau masyarakat (Tim Penyusun Kamus besar 
Bahasa Indonesia,1989).  
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Dalam usaha untuk meningkatkan akuntabilitasnya, seorang 
auditor harus menegakkan etika professional yang tinggi, agar timbul 
kepercayaan dari masyarakat. Audit yang berkualitas sangat penting 
untuk menjamin bahwa profesi akuntan memenuhi tanggung jawabnya 
kepada investor, masyarakat umum, dan pemerintah serta pihak-pihak 
lain yang mengandalkan kredibilitas laporan keuangan yang telah diaudit, 
Dengan menegakkan etika profesi akuntan yang tinggi, seorang auditor 
tetap berada pada ”jalur” yang benar sehingga proses audit yang 
dilakukan dapat memberikan hasil yang memuasan klien sebagai 
pengguna. 
 
2.2. Kepuasan klien 
2.2.1. Definisi kepuasan klien  
Kualitas audit seharusnya mampu memberikan dukungan terhadap 
kepuasan klien. Menurut Taylor dan Baker (1994) kualitas pelayanan dan 
kepuasan klien merupakan konstruk yang terpisah. Faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kualitas audit tidak secara otomatis sama dengan faktor-
faktor yang mendorong kepuasan klien.  
 Menurut Philip Kotler (2005) dalam salah satu konsep pemasarannya 
”the marketing approach” yang didasarkan pada kepercayaan menyatakan 
bahwa tujuan bisnis dari suatu organisasi dapat dicapai dengan cara terbaik 
melalui pemberian kepuasan yang menyeluruh atau lengkap (complete 
statification) pada pengguna akhir yaitu pelanggan/klien.  
 
Kemampuan untuk memuaskan kebutuhan, harapan dan keinginan 
pelanggan merupakan satu satunya kriteria untuk menentukan mutu, (Garvin, 
1994). Dengan kata lain, pada dasarnya tujuan bisnis dari organisasi adalah 
menciptakan dan mempertahankan para pelanggan/klien. 
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Dalam pendekatan Total Quality Manajement (TQM), kualitas ditentukan 
oleh puas atau tidaknya pelanggan/klien. Adanya kepuasan pelanggan/ klien 
dapat memberikan beberapa manfaat, diantaranya adalah hubungan antara 
perusahaan dan pelanggannya menjadi harmonis, memberikan dasar yang baik 
bagi pembelian ulang, dapat terciptanya loyalitas pelanggan/ klien, membentuk 
suatu rekomendasi dari mulut ke mulut yang menguntungkan perusahaan, 
reputasi perusahaan menjadi baik dimata pelanggan /klien, dan laba yang 
diperoleh dapat meningkat. 
Kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan seseorang setelah 
membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dengan harapannya, Philip 
Kotler (2005:).  
Tingkat kepuasan merupakan fungsi dari perbedaan antara kinerja yang 
dirasakan dan harapan yang diinginkan. Apabila kinerja dibawah harapan, maka 
pelanggan kecewa, dan bila kinerja sesuai dengan harapan pelanggan maka 
akan puas. Kepuasan pelanggan perlu tolok ukur untuk mengetahuinya, yaitu 
bilamana tercapainya keseimbangan dari apa yang diharapkan dengan apa yang 
dirasakan oleh pelanggan, misalnya dalam mengkonsumsi jasa, bila sesuatu 
yang dirasakan oleh pelanggan itu melebihi harapan maka ia akan puas. Untuk 
menilai sesuatu yang dirasakan, ukuran kualitas merupakan salah satu kriteria 
yang digunakan sebagai bahan pertimbangan. Pelanggan merasa dipenuhi 
keinginannya apabila hasil atau kualitas dari audit yang dilakukan mempunyai 
output tinggi, biaya yang dikeluarkan kecil serta pelayanan yang diberikan dapat 
memenuhi keinginan pelanggan. Maka diperlukan strategi untuk mencapai itu 
semua dalam memformulasikan dan mengimplementasikan teknik-teknik audit 
dalam rangka menghasilkan output yang memberikan nilai tinggi. Konsumen 
akan terkesan dan merespon atas apa yang dialami termasuk dalam hal 
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mengkonsumsi barang dan jasa. Nilai yang dirasakan atas kualitas jasa akan 
terkait dengan harapan yang melekat pada diri pelanggan. Nilai tersebut meliputi 
nilai produk, layanan, nilai karyawan dan citra. Nilai produk dipengaruhi oleh 
kualitas dan kelebihan pada jasa seperti keunikan, sedangkan nilai pelayanan 
terkait fasilitas dan kemudahan yang ditawarkan serta informasi yang 
memudahkan. Nilai karyawan ditunjukkan dari kemampuan memberikan 
pelayanan, citra dipengaruhi persepsi pelanggan terhadap kinerja. 
2.2.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan klien 
Beberapa peneliti menguji bebagai faktor yang mempengaruhi kepuasan 
klien, diantaranya kualitas audit, pergantian auditor, pengalaman controller, size, 
dan opini auditor. Hasil penelitian mereka menunjukan bahwa size dan opini 
auditor tidak mempengaruhi kepuasan klien. Reuter dan Wetzels (1999) 
menyatakan bahwa hubungan klien dengan auditornya merupakan hal yang unik. 
Dari hubungan tersebut akan menumbuhkn dimensi-dimensi yang membentuk 
sikap puas tidaknya klien. Reuter dan Wetzels (1999), hubungan klien dengan 
auditor didasari oleh rasa komitmen antara keduanya. Dari sisi auidtor, komitmen 
tersebut penting karena akan membentuk watak profesionalisme yang pada 
akhirnya menetukan kualitas audit yang akan dilakukan.  
Pelanggaran atas kesepakatan klien dengan auditor biasanya akan 
menurunkan derajat komitmen mereka yang pada akhirnya membuat manajemen 
memutuskan hubungan dengan auditor dan memilih auditor lain. Firth (1999), 
mengidentifikasi bahwa faktor-faktor pergantian auditor tersebut biasanya   
berkaita dengan adanya take over manajemen (misalnya akuisisi), untuk 
memperbaiki kualitas audit, berharap dapat memperbaiki opini audit, dan 
merupakan audit fee. Beberapa peneliti menilai, implikasi pergantian auditor 
terutama terutama pada aspek kepuasan klien dan hal ini konsisten dengan 
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pernyataan Firth (1999) bahwa umumnya pergantian auditor merupakan masalah 
manajemen.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Behn et al (1997) mengungkapkan bahwa 
faktor penting lain yang menentukan kepuasan klien adalah pengalaman 
controller, size, dan opini. Namun, dua faktor yang terakhir tersebut masih belum 
jelas hubungannya dengan kepuasan klien. Hal ini terbukti dari hasil yang 
dilakukan Behn (1997) sendiri yang menyatakan bahwa opini dan size tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan klien. Sebagaimana telah 
disebutkan, pengalam kerja controller berpengaruh kepuasan klien. Hal ini dapat 
dipahami karena controller yang pernah bekerja pada KAP yang sedang 
mengaudit perusahaannya akan memiliki ikata emosional dengan KAP 
tempatnya bekerja dulu. Sangat dipahami jika controller yang sekarang bekerja 
pada perusahaan yang sedang diaudit, akan merasakan kepuasan terhadap 
mantan KAP tempatnya bekerja dulu.  
 
2.3. Kualitas Audit dan Kepuasan Klien 
Pengauditan adalah suatu proses sistematis untuk mendapatkan dan 
mengevaluasi bukti yang berhubungan dengan asersi tentang tindakan-tindakan 
dan kejadian-kejadian ekonomi secara objektif untuk menentukan tingkat 
kesesuaian antara asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan dan 
mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.  
Mulyadi (2002) menyebutkan “profesi akuntan publik menghasilkan 
berbagai macam jasa bagi masyarakat, yang dapat digolongkan kedalam dua 
kelompok: jasa atestasi dan jasa non atestasi”. Jasa atestasi adalah suatu jasa 
dimana kantor akuntan mengeluarkan suatu komunikasi tertulis yang 
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menyatakan suatu simpulan tentang kehandalan suatu asersi tertulis yang 
merupakan tanggungjawab pihak manajemen. Jasa atestasi ini terdiri dari empat 
jenis, yaitu auditing, pemeriksaan, review, dan prosedur yang disepakati. 
Sedangkan jasa non atestasi tidak memberikan pernyataan dari akuntan publik, 
tetapi membantu klien untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Jasa non atestasi 
misalnya adalah jasa akuntansi, konsultasi pajak, konsultasi manajemen. Tujuan 
bisnis adalah untuk menciptakan dan mempertahankan para pelanggannya, ini 
merupakan salah satu perspektif perusahaan dalam meningkatkan kinerja yang 
didasarkan pada paradigma costumer value (Mulyadi dan Jhony Setiawan, 
2000).  
Hall dan Elliot (1993) menyatakan “bahwa konstruk kualitas pelayanan 
sering dilihat memiliki hubungan erat dengan kepuasan konsumen atau klien”.  
Demikian halnya dalam Kantor Akuntan Publik yang berspektif costumer 
dimana klien sebagai pelanggan, patut menyadari kebutuhan atau keinginan 
klien. Sebagaimana telah disebutkan kuaitas jasa tergantung pada kemampuan 
penyedia jasa dalam memenuhi harapan pelanggannya secara konsisten 
(Parasuraman, 1985) maka audit sebagai produk jasa Kantor Akuntan Publik 
harus memiliki kualitas tertentu yang diharapkan akan mampu untuk memenuhi 
harapan pelanggan, dalam hal ini klien.  
Dari berbagai pendapat diatas dapat dipahami bahwa terciptanya 
kepuasan konsumen dapat memberikan beberapa manfaat, diantaranya 
hubungan antara produsen dan konsumen menjadi harmonis, menjadi dasar 
yang baik bagi pembelian ulang dan membentuk suatu rekomendasi dari mulut 
ke mulut yang dapat menguntungkan perusahaan. Kepuasan konsumen ini 
merupakan modal dasar bagi perusahaan dalam membentuk kepuasan 
konsumen, dimana konsumen yang puas adalah asset yang paling berharga bagi 
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perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. Dengan demikian 
secara konseptual kualitas pelayanan mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap kepuasan konsumen.  
 
2.4. Penelitian terdahulu 
Penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan telah diteliti Nugraha (2002), melakukan penelitian mengenai 
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan klien audit yang bukan 
perusahaan go publik di Jawa Tenggah, dengan menggunakan 52 sampel 
perusahaan. Penelitian ini menggunakan 12 atribut kualitas audit ditambah 
dengan auditor baru dan pengalaman kerja bagian akuntansi sebagai sebagai 
variabel independen. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa hanya 4 atribut 
kualitas audit (dari 12 atribut) berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 
audit yaitu, memahami industri klien, responsif terhadap kebutuhan klien, taat 
pada standar umum (kompetensi), standar etika yang tinggi. Serta pengalaman 
kerja bagian akuntansi juga berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
klien.  
Widagdo (2002), melakukan penelitian dengan menganalisis pengaruh 
atribut-atribut kualitas audit terhadap kepuasan klien yang dilakukan pada 
perusahaan yang terdaftar di Bursa efek Jakarta, dengan menggunakan 75 
sampel perusahaan. Penelitian ini menggunakan 12 atribut kualitas audit sebagai 
variabel independen. Hasil dari penelitian ini terdapat 7 variabel kualitas audit 
yang berpengaruh terhadap kepuasan klien yaitu, pengalaman audit, 
pemahaman industri, responsif terhadap kebutuhan klien, penguasaan terhadap 
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standar akuntansi auditing, komitmen yang kuat terhadap kualitas audit, 
keterlibatan pemimpin KAP, keterlibatan komite audit.  
Rahmanti (2003), melakukan penelitian dengan menganalisis faktor-faktor 
penentu kualitas audit, dengan menggunakan 32 sampel. Penelitian ini hanya 
menggunakan 7 atribut kualitas audit (pengalaman melakukan audit, memahami 
industri klien, respon atas kebutuhan klien, taat pada standar umum, keterlibatan 
pimpinan KAP, independensi, anggota tim audit, komunikasi tim audit dan 
managemen klien) sebagai variable independen. Hasil penilitian ini hanya 
pengalaman melakukan audit dan keterlibatan pimpinan KAP yang berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit.  
Putri (2010) penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kualitas 
audit terhadap kepuasan klien pada Bank Perkreditan Rakyat Daerah Istimewa 
Yogyakarta, dengan menggunakan 41 sampel Bank Perkereditan Rakyat. 
Peneliti menggunakan 12 atribut kualitas audit sebagai variabel independen. 
Hasil penelitian ini terdapat 8 variabel kualitas audit yang mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kepuasan klien yaitu pengalaman melakukan audit, 
memahami industri klien, responsif terhadap kebutuhan klien, taat pada standar 
umum, sikap hati – hati, komitmen yang kuat terhadap kualitas audit, melakukan 
pekerjaan lapangandengan tepat, dan standar etika yang tinggi. Pada dasarnya 
penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Putri (2010). Alasan 
melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor – faktor kualitas 
audit berpengaruh terhadap kepuasan klien dengan sampel yang berbeda. 
Penelitian ini tidak menambahkan variabel independen lainnya seperti yang 
dilakukan oleh nyata nugraha dan Imam Ghozali (2002) yang menambah auditor 
baru dan pengalaman kerja bagian akuntansi. Hal ini dilakukan agar penelitian 
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dapat lebih jelas, yaitu hanya mengacu pada faktor kualitas audit dan kepuasan 
kliennya. 
Sinulingga (2011) penelitian ini dilakukan untuk mengetahui analisi 
pengaruh kualitas audit terhadap kepuasan klien audit di Kawasan Industri 
Medan, dengan menggunakan 135 sampel perusahaan. Peneliti menggunakan 
12 atribut sebagai variable independen. Hasil penelitian ini terdapat pengaruh 
kualitas audit terhadap kepuasan klien, namun hanya 5 atribut kualitas audit yang 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan klien yaitu, pengalaman melakukan 
audit, memahami industry klien, taat pada standar umum, melakukan pekerjaan 
lapangan, standar etika yang tinggi. Variabel atribut kualitas jasa audit lain yaitu: 
responsif atas kebutuhan klien, independensi, sikap hati – hati, komitmen yang 
kuat, keterlibatan pemimpin KAP, keterlibatan komite audit, dan tidak mudah 
percaya tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. 
Secara umum dari hasil penelitian ini terdapat beberapa perbedaan dengan hasil 
penelitian sebelumnya, mungkin hal ini dikarenakan adanya perbedaan tahun 
dilakukannya penelitian, jenis perusahaan yang diteliti, dan lokasi penelitian 
sehingga terjadinya perbedaan pendapat mengenai hasil jawaban dari 
responden.  
 
2.5. Kerangka Penelitian 
Dalam memberikan jasa pelayanan yang baik kepada klien, terdapat 1 
atribut kualitas jasa audit, yaitu : pengalaman tim audit dan KAP dalam 
melakukan pemeriksaan laporan keuangan klien, keahlian/pemahaman terhadap 
industri klien, respon atas kebutuhan klien, kompetensi anggota tim audit 
terhadap prinsip-prinsip akuntansi dan norma-norma pemeriksaan, sikap 
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independensi dalam segala hal dari individu - individu tim audit dan KAP, 
anggota tim audit sebagai suatu kelompok yang bersifat hati-hati, KAP memiliki 
komitmen yang kuat terhadap kualitas audit, keterlibatan pimpinan KAP dalam 
pelaksanaan audit, melakukan lapangan pekerjaan dengan tepat, dan standar-
standar etika yang tinggi dari anggotaanggota tim audit. Dari penjelasan di atas, 
kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan pada gambar 2.1 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
 
 
2.6. Hipotesis penelitian 
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu serta dasar kerangka 
pemikiran teoritis dan model penelitian tersebut, maka penelitian ini bermaksud 
KUALITAS AUDIT 
X 
KEPUASAN KLIEN 
Y 
 
INDIKATOR: 
1. Pengalaman melakukan audit 
2. Memahami industri klien 
3. Responsif atas kebutuhan klien 
4. Taat pada standar auditing 
5. Independensi  
6. Sikap hati-hati  
7. Komitmen yang kuat terhadap 
kualitas audit  
8. Keterlibatan pimpinan KAP 
9. Melakukan pekerjaan lapangan 
dengan tepat 
10. Standar etika yang tinggi 
INDIKATOR : 
1. Kinerja Kantor Akuntan 
Publik 
2. Kinerja anggota tim 
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untuk menguji lebih lanjut tentang kualitas audit berpengaruh terhadap kepuasan 
klien audit pada beberapa perusahaan Kawasan Industri Makassar (KIMA). 
Kualitas ditentukan oleh kompetensi dan independensi auditor. Auditor 
yang kompeten adalah auditor yang bisa menemukan adanya pelanggaran 
sedangkan auditor yang independen adalah auditor yang bersedia melaporkan 
pelanggaran tersebut. Pengauditan adalah suatu proses sistematis untuk 
mendapatkan dan mengevaluasi bukti yang berhubungan dengan asersi tentang 
tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian ekonomi secara objektif untuk 
menentukan tingkat kesesuaian antara asersi tersebut dengan kriteria yang telah 
ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
Dalam pendekatan Total Quality Manajement (TQM), kualitas ditentukan 
oleh puas atau tidaknya pelanggan/klien. Adanya kepuasan pelanggan/ klien 
dapat memberikan beberapa manfaat, diantaranya adalah hubungan antara 
perusahaan dan pelanggannya menjadi harmonis, memberikan dasar yang baik 
bagi pembelian ulang, dapat terciptanya loyalitas pelanggan/ klien, membentuk 
suatu rekomendasi dari mulut ke mulut yang menguntungkan perusahaan, 
reputasi perusahaan menjadi baik dimata pelanggan /klien, dan laba yang 
diperoleh dapat meningkat. Dengan adanya penjelasan di atas maka dapat 
memberikan hipotesis sebagai berikut :  
H1 = Terdapat pengaruh kualitas audit terhadap kepuasan klien audit pada 
beberapa perusahaan yang berada di Kawasan Industri Makassar (KIMA).  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Rancangan penelitian 
Dalam melakukan suatu penelitian perlu dilakukan perencanaan dan 
pelaksanaan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan 
baik dan sistematis. 
 Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2002:10) “Desain 
penelitian merupakan prosedur-prosedur yang digunakan oleh peneliti dalam 
pemilihan, pengumpulan, dan analisis data secara keseluruhan”.  
Dapat dikatakan bahwa desain penelitian merupakan proses penelitian 
yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian mulai dari 
perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan secara 
menyeluruh. Berdasarkan prosesnya, (paradigma) penelitian dikelompokkan ke 
dalam; (1) penelitian kuantitatif (quantitative/positivistic) dan (2) penelitian 
kualitattif (qualitatitive/phenomenological) (Hermawan,2005). Rancangan 
penelitian ini berupa penelitian kuantitatif. Sebagaimana dijelaskan Ariskunto 
dalam skripsi Fera Puspita Dewi Affandi (2011:40), penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang dalam prosesnya banyak menggunakan angka-angka 
dari mulai pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari 
hasilnya. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang tidak mementingkan 
kedalaman data, yang penting dapat merekam sebanyak-banyaknya dari 
populasi yang luas. Penelitian kuantitatif adalah istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan pendekatan-pendekatan yang dikembangkan dalam ilmu 
pengetahuan alam dan kini digunakan secara luas dalam penelitian ilmu sosial.
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Metode-metode kuantitatif merupakan metode-metode yang didasarkan pada 
informasi numerik atau kuantitas-kuantitas, dan biasanya diasosiasikan dengan 
analasis-analisis statistik (Stakes, 2006).  
 
3.2. Tempat dan waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan yang berada di wilayah 
Kawasan Industri Makassar. Penelitian berlangsung selama 6 minggu di bulan 
Februari – Maret. 
 
3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, baik terdiri dari benda yang 
nyata, abstrak, peristiwa, ataupun gejala yang merupakan sumber data dan 
memiliki karakter tertentu dan sama (Sukandarrumidi, 2006: 47). Populasi dalam 
penelitian ini adalah beberapa perusahaan yang berada di Kawasan Industri 
Makassar. Sedangkan populasi objek penelitian yakni Direktur dan Komisaris 
ataupun bagian lainnya yang memahami mengenai informasi akuntansi dan 
auditor di beberapa perusahaan di Kawasan Industri Makassar.  
3.3.2. Sampel  
Secara teknis, peneliti mengalami kesulitan untuk meneliti seluruh elemen 
populasi, jika jumlah elemen populasinya relatif banyak atau bahkan sulit 
dihitung. Kendala yang dihadapi peneliti umumnya masalah keterbatasan waktu, 
biaya dan tenaga yang tersedia. Oleh karena itu, objek penelitian hanya 
sebagian dari elemen-elemen populasi yakni sampel (sample) (Indriantoro dan 
Supomo, 1999 : 115-116).  
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Pengambilan sampel (sampling) dilakukan dengan menggunakan tipe 
teknik pengambilan sampel probabilitas (probability sampling) yaitu teknik 
pengambilan sampel yang memberi peluang yang sama setiap populasi untuk 
dipilih menjadi sampel (Sunyoto, 2011 : 56) dengan metode pemilihan sampel 
acak sederhana (simple random sampling) yaitu teknik pengambilan sampel 
yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi. 
Berdasarkan pengalaman empiris ahli statistik, data dikatakan 
berdistribusi normal dan representatif jika jumlah sampel yang datanya dapat 
terolah minimal 30 responden. Gay dan Diehl (1992), Roscoe (1975). 
 
3.4. Jenis dan sumber data  
3.4.1 Jenis data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 
yaitu data yang diperoleh dari jawaban responden terhadap pertanyaan yang ada 
dalam kuesioner berupa nilai atau skor. 
3.4.2 Sumber data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni : 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
lokasi penelitian atau sumber asli tanpa melalui pihak perantara. Data 
primer penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode 
kuesioner yang dibagikan kepada Direktur dan Komisaris ataupun 
bagian lainnya yang memahami mengenai informasi akuntansi dan 
auditor pada beberapa perusahaan yang berada di wilayah Kawasan 
Industri Makassar.  
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b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 
lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan 
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang 
dipublikasikan atau yang tidak dipublikasikan. Data sekunder 
penelitian ini diperoleh dengan metode tinjauan kepustakaan (library 
research) dan mengakses website atau situs-situs. 
 
3.5. Teknik pengumpulan data  
Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :  
1. Tinjauan kepustakaan (library research), yaitu mempelajari literatur-
literatur, majalah, dan catatan-catatan yang berhubungan dengan 
permasalahan yang dibahas guna memperoleh kerangka teoritis 
sekaligus sebagai kerangka dasar dan alat analisa. Hal tersebut 
dimaksudkan sebagai sumber acuan untuk membahas teori yang 
mendasari pembahasan masalah dalam penelitian ini. Untuk 
melengkapi informasi, peneliti juga mengutip beberapa artikel yang 
diakses pada berbagai situs di internet.  
2. Penelitian lapangan (Field Research), yaitu melakukan penelitian 
langsung pada obyek yang diteliti untuk mengamati lebih dekat hal-hal 
yang ada hubungannya dengan masalah dalam penelitian ini. 
Penelitian lapangan yang dilakukan yakni dengan menyebarkan 
kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
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dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.    
3. Mengakses website dan situs-situs, yakni mencari website maupun 
situs-situs yang menyediakan informasi sehubungan dengan masalah 
dalam penelitian 
 
3.6. Variabel penelitian dan definisi operasional  
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas variabel yang 
diamati. Secara tidak langsung, definisi operasional itu mengacu pada 
bagaimana mengukur suatu variabel. Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1. Variabel independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kualitas audit. Kualitas 
audit yang dimaksud adalah kualitas audit berdasarkan atribut Behn et. al. 
(1997). Instrumen kualitas jasa audit dalam penelitian ini menggunakan 
instrumen yang dikembangkan oleh Carcello et. al. (1992) yang terdiri dari 12 
kualitas, namun dalam penelitian sebelumnya terdapat beberapa kualitas audit 
yang tidak berpengaruh oleh sebab itu kualitas jasa audit yang dimasukkan 
dalam penelitian ini terdiri dari 10 yaitu pengalaman melakukan audit, memahami 
industri klien, responsif terhadap kebutuhan klien, taat pada standar auditing, 
independensi, sikap hati-hati, komitmen yang kuat terhadap kualitas audit, 
keterlibatan pimpinan KAP, melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat, 
standar etika yang tinggi. Instrumen pengukuran yang digunakan yaitu 
menggunakan skala likert dengan 5 alternatif pilihan jawaban yaitu:  
a) Untuk jawaban Sangat Tidak setuju (STS) diberi nilai 1 
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b)  Untuk jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2 
c) Untuk jawaban Netral (N) diberi nilai 3 
d) Untuk jawaban Setuju (S) diberi nilai 4 
e) Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5  
 
2. Variabel dependen  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepuasan klien. Kepuasan 
klien yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kepuasan dari para klien audit 
Perusahaan di Kawasan Industri Makassar (KIMA). Adapun instrumen yang 
digunakan adalah diukur dengan menggunakan skala likert yang merupakan 
salah satu cara untuk menentukan score. Kriteria penilaian ini digolongkan dalam 
5 tingkatan dengan penilaian sebagai berikut:  
a) Untuk jawaban Sangat Tidak Memuaskan (STM), diberi nilai 1 
b) Untuk jawaban Tidak Memuaskan (TM), diberi nilai 2 
c) Untuk jawaban Netral (N), diberi nilai 3 
d) Untuk jawaban Memuaskan (M), diberi nilai 4 
e) Untuk jawaban Sangat Memuaskan (SM), diberi nilai 5 
  
3.7. Instrumen penelitian  
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap 
fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat 
kalau dinamakan membuat laporan daripada melakukan penelitian. Namun 
demikian dalam skala yang paling rendah laporan juga dapat dinyatakan sebagai 
bentuk penelitian (Emory, 1985). Karena pada prinsipnya meneliti adalah 
melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam 
penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian 
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adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati.  
Pada variabel independen yaitu kualitas audit menggunakan instrumen 
kualitas jasa audit dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Carcello et. al. (1992) yang terdiri dari 12 item pertanyaan, 
namun dalam penelitian sebelumnya terdapat beberapa kualitas audit yang tidak 
berpengaruh oleh sebab itu kualitas jasa audit yang dimasukkan dalam penelitian 
ini terdiri dari 10 yaitu pengalaman melakukan audit, memahami industri klien, 
responsif terhadap kebutuhan klien, taat pada standar auditng, independensi, 
sikap hati-hati, komitmen yang kuat terhadap kualitas audit, keterlibatan pimpinan 
KAP, melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat, standar etika yang tinggi. 
Instrumen pengukuran yang digunakan yaitu menggunakan skala likert dengan 5 
alternatif pilihan jawaban yaitu:  
a) Untuk jawaban Sangat Tidak setuju (STS) diberi nilai 1 
b) Untuk jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2 
c) Untuk jawaban Netral (N) diberi nilai 3 
d) Untuk jawaban Setuju (S) diberi nilai 4 
e) Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5  
Sama halnya dengan variabel independen, variabel dependen yaitu 
kepuasan klien menggunakan instrumen skala likert yang merupakan salah satu 
cara untuk menentukan score. Kriteria penilaian ini digolongkan dalam 5 
tingkatan dengan penilaian sebagai berikut:   
a) Untuk jawaban Sangat Tidak Memuaskan (STM), diberi nilai 1 
b) Untuk jawaban Tidak Memuaskan (TM), diberi nilai 2  
c) Untuk jawaban Netral (N), diberi nilai 3 
d) Untuk jawaban Memuaskan (M), diberi nilai 4 
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e) Untuk jawaban Sangat Memuaskan (SM), diberi nilai 5 
 
3.8. Analisis data 
3.8.1 Uji kualitas data 
Data memiliki kedudukan yang sangat penting dalam penelitian karena 
data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat 
pembuktian hipotesis yang akan menjadi kesimpulan penelitian. Kesimpulan 
penelitian yang berupa jawaban atau pemecahan masalah penelitian dibuat 
berdasarkan hasil proses pengujian data yang meliputi pemilihan, pengumpulan, 
dan analisis data. Oleh karena itu, hasil penelitian tergantung pada kualitas data, 
disamping itu, kualitas data penelitian ditentukan oleh kualitas instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. Sebelum instrumen penelitian digunakan 
maka terlebih dahulu diadakan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dan 
reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi software 
SPSS.  
3.8.1.1 Uji Validitas 
Validitas berhubungan dengan ketepatan alat ukur untuk melakukan 
tugasnya mencapai sasarannya. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
berbentuk kuesioner, sehingga pengujian validitas yang digunakan berupa 
validitas isi (content validity). Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item 
dengan skor total dihitung dengan korelasi product moment. Perhitungan ini akan 
dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS (Statistical Package for 
Social Scince). Hasil pengujian validitas menunjukkan korelasi positif pada level 
0,01 dan 0,05. 
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3.8.1.2 Uji reliabilitas  
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 
terhadap pernyataan yang sama menggunakan alat ukur yang sama pula. 
Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mewujudkan sejauh mana suatu 
pengukuran relative. Pengujian ini juga bertujuan untuk mengukur keandalan dari 
instrumen pengukur. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Cronbach Alpha (α). Pengujian ini dilakukan dengan bantuan komputer program 
SPSS (Statistical Package for Social Scince). Koefisien cronbach alpha yang 
lebih besar dari 0,6 menunjukkan keandalan (reliabilitas) instrumen.  
  
3.8.2 Uji analisis kuantitatif  
Analisis kuantitatif ialah analisis yang digunakan untuk mengolah data 
yang diperoleh dari daftar pernyataan dalam kuesioner berupa angka dan 
perhitungan dengan metode statistik. Kuantitatif yaitu variabel tertentu yang akan 
dipelajari dapat disajikan dalam bentuk angka sedangkan kualitatif ialah 
karakteristik atau variabel tertentu yang akan dipelajari bukan angka (Setiawan, 
2005). Dimana analisis ini menggunakan paket program SPSS (Statistical 
Package for Social Scince) untuk memberikan deskripsi hasil penelitian 
mengenai persepsi responden.  
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
3.8.3.1 Uji Normalitas 
 
Budi dan Ashari (2005:231) memberikan pengertian terhadap pengujian 
normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. Uji ini berguna 
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untuk tahap awal dalam metode pemilihan analisis data. Tujuan uji normalitas 
adalah ingin mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau 
mendekati distribusi normal. Uji normalitas ditujukan untuk mendapatkan 
kepastian terpenuhinya syarat normalitas yang akan menjamin dapat 
dipertanggungjawabkannya langkah-langkah analisis statistik sehingga 
kesimpulan yang diambil dapat dipertanggungjawabkan. 
 
3.8.3.2 Uji Heterokedastisitas 
Asumsi heterokedastisitas adalah asumsi dalam regresi dimana varians 
dari residual tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homokedasitas, namun jika sebaliknya disebut heterokedasitas. Pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan SPSS. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data cross section. Oleh karena itu, uji autokorelasi tidak diperlukan. 
Uji autokorelasi ini bertujuan untuk melihat apakah dalam suatu model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1, sehingga hal ini ditemukan pada data time series 
(Erlina, 2007:108). 
 
3.8.4 Uji Regresi Linear Sederhana 
Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah analisis statistik 
dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana. Analisis tersebut 
didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen 
dengan satu variabel dependen. Analisis regresi merupakan studi 
ketergantungan satu atau lebih variabel bebas terhadap variabel tidak bebas 
dengan maksud untuk meramalkan nilai variabel tidak bebas (Suliyanto, 2012). 
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Persamaan umum regresi linear sederhana adalah: 
 
 y = a + bx          (1) 
Keterangan  : y = kepuasan klien ;   x = kualitas audit  
   a = konstanta ; b = koefisien regresi 
 
3.8.5 Koefisien Determinasi 
Besarnya koefisien determinasi adalah akurat dari koefisien (R2). Nilai 
(R2) mempunyai interval antara 0 sampai 1 ( 0 ≤ R 2 ≤ 1 ). Semakin besar R2 
(mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin 
mendekati 0, maka variabel independen tidak dapat menjelaskan variabel 
dependen. Rumus koefisien determinasi adalah: 
                  
Keterangan   : Kd = koefisien determinasi 
   R   = koefisien korelasi 
 
3.8.6 Pengujian Hipotesis  
Dalam pengujian ini digunakan tingkat signifikansi 0,05% karena dinilai 
cukup ketat untuk mewakili hubungan variabel-variabel yang satu dengan yang 
lain. Dengan asumsi bahwa data yang ada berdistribusi normal dan X dengan Y 
hubungannya bersifat linear, peneliti menggunakan uji korelasi product moment 
menggunakan thitung. 
Uji t dipakai untuk melihat signifikansi pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Sedangkan untuk mencari ttabel maka derajat 
kebebasan (df) untuk korelasi product moment yaitu df = n-2. 
Kd = R2 x 100% 
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Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pengujian hipotesis 
dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun kriteria yang 
digunakan untuk penerimaan dan penolakan hipotesis nol (H0) yaitu: 
1. H0 diterima jika: 
rhitung ≤ rtabel atau thitung ≤ ttabel 
2. H0 ditolak jika: 
rhitung > rtabel atau thitung > ttabel 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
4.1. Deskripsi Objek Penelitian  
Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan 
kuesioner kepada beberapa responden yang berada di Kawasan Industri 
Makassar. Proses pendistribusian hingga pengumpulan data dilakukan kurang 
lebih 6 minggu yaitu dari 10 Februari 2014 – 22 Maret 2014. Sebanyak 70 
kuesioner yang disebar hanya 42 kuesioner yang diterima kembali. Responden 
dalam penelitian ini adalah Direktur dan Komisaris ataupun bagian lainnya yang 
memahami mengenai informasi akuntansi dan auditor di perusahaan tersebut. 
Dari jumlah kuesioner tersebut, tidak terdapat yang cacat dan tidak terisi 
sehingga kuesioner yang dapat diolah lebih lanjut sebanyak 42 eksemplar.  
Secara teknis, peneliti mengalami kesulitan untuk meneliti seluruh elemen 
populasi, jumlah elemen populasinya relatif banyak atau bahkan sulit dihitung. 
Kendala yang dihadapi peneliti umumnya masalah keterbatasan waktu, biaya 
dan tenaga yang tersedia. Oleh karena itu, objek penelitian hanya sebagian dari 
elemen-elemen populasi yakni sampel (sample) (Indriantoro dan Supomo, 1999 : 
115-116). Berdasarkan pengalaman empiris ahli statistik, data dikatakan 
berdistribusi normal dan representatif jika jumlah sampel yang datanya dapat 
terolah minimal 30 responden. Gay dan Diehl (1992), Roscoe (1975).  
 
4.1.1. Karakteristik Responden  
Responden dalam penelitian ini adalah Direktur dan komisaris ataupun 
bagian lainnya yang memahami mengenai informasi akuntansi dan auditor di
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perusahaan tersebut. Selanjutnya, sebanyak 42 kuesioner yang telah 
dikembalikan oleh responden, dan dapat dipergunakan dalam pengolahan data. 
Adapun karakteristik responden sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Karakteristik Responden 
Karakteristik 
Frekuensi Persentase 
42 100% 
Jenis kelamin Laki-laki 
23 54,8% 
Perempuan 19 45,2% 
Lama bekerja < 5 tahun 
24 57,1% 
> 5 tahun 18 42,9% 
Pendidikan 
terakhir 
S1 37 88,1% 
S2 5 11,9% 
Sumber: Data primer, diolah 2014 
4.1.2. Analisis Atas Persepsi Responden 
Kuesioner yang disebar menggunakan 5 skala likert, yakni skor 1 untuk 
sangat tidak setuju, skor 2 untuk tidak setuju, skor 3 untuk yang menjawab netral, 
skor 4 untuk setuju, dan skor 5 untuk jawaban sangat setuju.  
Berikutnya dijelaskan hasil penelitian yang diperoleh dengan 
memberikan penilaian atas jawaban kuesioner yang diisi oleh 42 orang 
responden untuk variabel X dan Y. Untuk menetapkan peringkat dalam setiap 
tahapan dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal. 
Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah 
diajukan, sedangkan skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atas semua 
responden diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
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Dengan kriteria persentase persepsi responden, sebagai berikut : 
20,00% - 36,00% =   Sangat Negatif 
36,01% - 52,00%   =   Negatif 
52,01% - 68,00% =   Netral 
68,01% - 84,00% =   Positif 
84,01% - 100% =   Sangat Positif 
Adapun rekapitulasi persepsi responden untuk variabel X dan variabel Y 
akan diperlihatkan pada tabel 4.2 dan tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Persepsi Responden terhadap variabel X (Kualitas Audit) 
Item 
Skala Likert Total 
Skor 
Persentase Keterangan 
1 2 3 4 5 
1 0 1 3 25 13 388 84% Positif 
2 0 4 5 21 12 167 79% Positif 
3 0 3 6 29 4 160 76% Positif 
4 0 3 1 21 17 178 85% Sangat positif 
5 0 2 1 26 13 176 84% Positif 
6 0 2 1 29 10 173 82% Positif 
7 0 4 3 23 12 169 80% Positif 
8 0 1 3 32 6 169 80% Positif 
9 0 0 1 36 5 172 82% Positif 
10 0 0 6 24 12 174 83% Positif 
Total Skor 1926 
92% Sangat positif 
Rata-rata 192,6 
Sumber; Data Kuesioner, Diolah 2014 
Berdasarkan tabel rekapitulasi, persentase persepsi responden terhadap 
kualitas audit adalah sebesar 92%. Dalam pernyataan tersebut terdapat 10 
aspek kualitas audit yaitu, melakukan audit, memahami industri klien, responsif 
terhadap kebutuhan klien, taat pada standar umum, independensi, sikap hati-
hati, komitmen yang kuat terhadap kualitas audit, keterlibatan pimpinan KAP, 
melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat, standar etika yang tinggi.  Hal ini 
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berarti kualitas audit merupakan faktor yang menunjang dalam peranan sebagai 
seorang auditor sangat positif. 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Persepsi Responden terhadap variabel Y (Kepuasan Klien) 
Item 
Skala Likert Total 
Skor 
Persentase Keterangan 
1 2 3 4 5 
1 0 0 9 24 9 168 80% Positif 
2 0 0 9 25 8 167 79% Positif 
Total Skor 335 
80% Positif 
Rata-rata 167,5 
Sumber: Data Kuesioner, Diolah 2014 
Berdasarkan tabel rekapitulasi, persentase persepsi responden terhadap 
kepuasan klien adalah sebesar 80%. Hal ini berarti kepuasan klien audit 
mempunyai peran  terhadap kinerja seorang auditor adalah positif. 
 
4.2. Uji Kualitas Data 
4.2.1 Uji Validitas 
Validitas merupakan ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 
mengukur apa yang ingin diukur. Suatu instrumen dikatakan valid ketika 
instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Penelitian ini 
menggunakan Corrected Item-Total Correlation yaitu dengan menghitung 
korelasi antara butir instrumen dengan skor total. Analisis ini dilakukan dengan 
mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor total adalah 
penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi 
signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan 
dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkapkan. Adapun hasil uji 
validitas masing-masing data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas variabel X – Kualitas Audit 
No. Pernyataan 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
r tabel Keterangan 
1 PX1 0.343 0.3044 Valid 
2 PX2 0.446 0.3044 Valid 
3 PX3 0.462 0.3044 Valid 
4 PX4 0.348 0.3044 Valid 
5 PX5 0.420 0.3044 Valid 
6 PX6 0.392 0.3044 Valid 
7 PX7 0.444 0.3044 Valid 
8 PX8 0.409 0.3044 Valid 
9 PX9 0.559 0.3044 Valid 
10 PX10 0.377 0.3044 Valid 
Sumber: Data kuesioner, diolah 2014 
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Y – Kepuasan Klien 
No. Pernyataan 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
r tabel Keterangan 
1 PY1 0.572 0.3044 Valid 
2 PY2 0.572 0.3044 Valid 
Sumber: Data kuesioner, diolah 2014 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa seluruh item 
pertanyaan yang digunakan telah valid, yang ditunjukkan dengan nilai masing-
masing item pertanyaan lebih besar daripada nilai r tabel. 
4.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil dari Cronbach’s Alpha 
Coefficient. Suatu instrumen dikatakan reliabel bila memiliki koefisien keandalan 
reabilitas sebesar 0,6 atau lebih. Hasil pengujiannya dapat dilihat sebagai 
berikut:  
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Tabel 4.6 Hasil Uji Reabilitas Variabel X- Kualitas Audit 
No Pernyataan 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
Cronbach's 
Alpha Keterangan 
1 PX1 0.732 0.6 Reliabel 
2 PX2 0.718 0.6 Reliabel 
3 PX3 0.714 0.6 Reliabel 
4 PX4 0.734 0.6 Reliabel 
5 PX5 0.721 0.6 Reliabel 
6 PX6 0.725 0.6 Reliabel 
7 PX7 0.718 0.6 Reliabel 
8 PX8 0.724 0.6 Reliabel 
9 PX9 0.719 0.6 Reliabel 
10 PX10 0.727 0.6 Reliabel 
Sumber: Data Kuesioner, Diolah 2014 
Tabel 4.7 Hasil Uji Reabilitas Variabel Y-Kepuasan Klien 
No Pernyataan 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Cronbach's 
Alpha Keterangan 
1 PY1 0.728 0.6 Reliabel 
2 PY2 0.728 0.6 Reliabel 
Sumber: Data Kuesioner, Diolah 2014 
Hasil uji reliabilitas data menunjukkan bahwa setiap item memiliki 
koefisien alpha lebih besar dari 0,6. Hal ini berarti setiap item pernyataan 
tersebut telah reliabel. Dapat dilihat pada tabel data yang telah diolah dengan 
bantuan SPSS 20.0 for windows bahwa Cronbach’s Alpha masing-masing item 
pernyataan pada variabel X menunjukkan nilai reliabel rata-rata 0,70, sedangkan 
variabel Y menunjukkan nilai reliabel rata-rata diatas 0,70. 
 
4.3. Uji Asumsi Klasik  
4.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal atau 
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tidak. Dalam penelitian uji normalitas yang digunakan adalah grafik histogram 
dan kurva penyebaran P-Plot.  
Gambar 4.1 Grafik Histogram 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                 Sumber : Output SPSS 20.0, 2014 
Berdasarkan grafik histogram diatas, dapat disimpulkan bahwa grafik 
histogram memberikan pola distribusi yang mendekati normal, hal ini dibuktikan 
dengan melihat bahwa grafik membentuk simetris dan mengikuti garis diagonal.  
Gambar 4.2 Normal Probability Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 20.0, 2014 
Berdasarkan grafik normal plot, kita dapat melihat bahwa titik menyebar 
disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal, sehingga 
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dapat dikatakan bahwa pola distribusinya normal. Dengan demikian, melihat 
kedua grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 
dapat digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. 
4.3.2 Uji Heterokedastisitas 
Persamaan regresi yang baik adalah jika tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya mempunyai pola 
yang tidak teratur baik menyempit, melebar, maupun bergelombang-gelombang. 
Gambar 4.3 Scatter Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 20.0, 2014 
Analisis hasil output SPSS atas gambar Scatterplot di atas diperoleh 
bahwa titik-titik menyebar di bawah dan di atas sumbu Y, dan tidak mempunyai 
pola yang teratur. Hal ini berarti, variable X di atas tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas atau bersifat homoskedastisitas. 
 
4.4. Uji Regresi Linear Sederhana 
Uji regresi linear sederhana ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
variabel persepsi mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja auditor (X) 
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terhadap pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai auditor (Y). Besarnya 
pengaruh variabel X terhadap Y dapat dihitung melalui suatu persamaan regresi 
sederhana.  
Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
Model Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
(Constant) 4.371 1.842 
Kualitas Audit 0.088 0.045 
Dependent Variabel: Kepuasan Klien 
  
Sumber: Output SPSS 20.0, 2014 
Dari tabel diatas dapat diperoleh rumus regresi sebagai berikut : 
Y = 4.371 + 0.088 X 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, konstanta (a) adalah sebesar 4.371. Hal 
ini berarti jika tidak ada perubahan variabel kualitas audit, maka kepuasan klien 
adalah sebesar 4.371. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas audit 
berpengaruh terhadap kepuasan klien audit. Hal ini terlihat dari nilai koefisien 
regresinya yang bernilai positif.  
 
4.5. Koefisien Determinasi  
Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar 
persentase pengaruh variabel kualitas audit (X) terhadap kepuasan klien audit 
(Y). 
   Tabel 4.9 Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .811a .738 .691 1.120 
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Sumber: Output SPSS 20.0, 2014 
 
Berdasarkan tabel 4.9, menunjukkan bahwa  nilai Rsquare yang diperoleh sebesar 
0,738 atau 73,8% yang menunjukan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap 
kepuasaan klien audit. Sisanya sebesar 26,2% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.6. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
 Uji t (uji parsial/koefisien regresi) digunakan untuk memperkuat 
keyakinan peneliti tentang kesimpulan hasil yang diperoleh setelah dilakukan 
perhitungan regresi linear sederhana. Disamping itu, analisis ini juga dapat 
digunakan untuk mengetahui apakah bukti yang ada memadai atau tidak dengan 
signifikan sebesar 5% sehingga kesimpulan yang diambil jika pengaruh 
independen terhadap variabel dependen secara individual pada taraf 5% berarti 
hipotesis diterima. Hipotesis statistik yang akan diuji dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: H1 = Terdapat pengaruh kualitas audit terhadap kepuasan klien 
audit di perusahaan yang berada di Kawasan Industri Makassar (KIMA). Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut : 
Jika thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Jika thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat melalui tabel berikut.  
Tabel 4.10 Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.371 1.842  2.373 .023 
Kualitas Audit .088 .045 .297 1.965 .000 
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a. Dependent Variable: Kepuasan Klien  
Sumber: Output SPSS 20.0, 2014 
Berdasarkan hasil dari uji t dapat dilihat bahwa thitung mempunyai nilai 
1.965 yang lebih besar dari nilat ttabel yang bernilai 1.68195  dan nilai signifikansi 
variabel kualitas audit < 0,05 atau < 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis nol (H0) ditolak. Artinya, terdapat pengaruh positif antara kualitas audit 
terhadap kepuasan klien audit di Kawasan Industri Makassar. 
 
4.7. Pembahasan 
Berdasarkan uji hipotesis, maka H1 diterima yang berarti terdapat 
pengaruh positif antara kualitas audit terhadap kepuasan klien audit di Kawasan 
Industri Makassar. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh sinulingga (2011) yang mengemukakan bahwa kualitas audit mempunyai 
pengaruh terhadap kepuasan klien audit dengan mendapatkan hasil bahwa ada 
5 atribut kualitas jasa audit yaitu pengalaman melakukan audit, memahami 
industri klien, taat pada standar umum, melakukan pekerjaan lapangan, standar 
etika yang tinggi, sedangkan 7 atribut kualitas jasa audit lain yaitu responsif atas 
kebutuhan klien, independensi, sikap hati – hati, komitmen yang kuat, 
keterlibatan pemimpin KAP, keterlibatan komite audit, dan tidak mudah percaya, 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit.  
Namun, terdapat perbedaan hasil pada penelitian ini, sebab pada 
penelitian ini tidak menggunakan seluruh aspek kualitas audit yang dikemukakan 
oleh Carcello, karena pada penelitian sebelumnya terdapat beberapa atribut 
kualitas audit yang tidak mempunyai pengaruh secara signifikan. Oleh sebab itu, 
hanya 10 aspek kualitas audit yang digunakan dan memberikan kesimpulan 
bahwa 10 aspek kualitas audit tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan 
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terhadap kepuasan klien audit. Apabila jasa yang diterima atau dirasakan sudah 
sesuai dengan yang diharapkan maka kualitas jasa dipersepsikan baik dan 
memuaskan jika jasa yang diterima melampaui harapan pelanggan, maka 
kualitas jasa dipersepsikan sebagai kualitas yang baik. Sebaliknya jika kualitas 
jasa yang diperoleh lebih rendah dari pada yang diharapkan maka kualitas jasa 
dikatakan kurang baik. Dengan demikian baik tidaknya kualitas jasa tergantung 
pada kemampuan penyedia jasa dalam memenuhi harapan pelanggannya 
secara konsisten.  
Berpengaruh atau tidaknya kualitas audit terhadap kepuasan klien audit di 
Kawasan Industri Makassar dapat dilihat dengan menggunakan pengujian 
statistik, yaitu analisis regresi sederhana dan koefisien determinasi. Pengujian 
kualitas data, yaitu uji validitas dan uji realibilitas. Serta analisis atas persepsi 
responden. Hasil pengujian regresi diperoleh nilai koefisien regresi 0,088X yang 
berarti ada hubungan positif antara kualitas audit terhadap kepuasan klien audit 
di KIMA. Untuk hasil uji koefisien determinasi, hasilnya menunjukkan sebesar 
0,738 atau 73,8% yang menunjukan bahwa kepuasan klien dipengaruhi oleh 
variabel X, sisanya sebesar 26,2% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan hasil dari uji t dapat dilihat bahwa 
thitung mempunyai nilai 1.965 yang lebih besar dari nilat ttabel yang bernilai 1.68195. 
Selain itu, pada uji validitas diketahui bahwa seluruh item pertanyaan yang 
digunakan telah valid, yang ditunjukkan dengan nilai masing-masing item 
pertanyaan lebih besar daripada nilai r. Untuk uji reliabilitas, suatu dikatakan 
reliabel bila memiliki koefisien keandalan reabilitas sebesar 0,6 atau lebih.  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas data menunjukkan bahwa setiap item 
memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,6. Sedangkan pada hasil analisis atas 
persepsi responden, persentasi persepsi responden terhadap kualitas audit 92%, 
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hal ini berarti kualitas audit merupakan faktor yang menunjang dalam peranan 
sebagai seorang auditor sangat positif dan persentase persepsi responden 
terhadap kepuasan klien adalah 80%, hal ini berarti kepuasan klien audit 
mempunyai peran terhadap kinerja seorang auditor adalah positif. Berdasarkan 
hasil pengujian diatas membuktikan hipotesis penelitian ini yaitu terdapat 
pengaruh positif antara kualitas audit terhadap kepuasan klien audit.  
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BAB V 
KESIMPULAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian terhadap hipotesis ini menyatakan bahwa 
pengaruh antara kualitas audit terhadap kepuasan klien mempunyai pengaruh  
yang signifikan. Mayoritas responden di Kawasan Industi Makassar yakni direktur 
dan komisaris ataupun bagian lainnya yang memahami mengenai informasi 
akuntansi dan auditor yang dimana memiliki persepsi positif mengenai kualitas 
audit. Hal tersebut terlihat dari persepsi responden pada kualitas audit dan 
kepuasan klien audit yang ditanggapi secara positif dengan nilai persentase 92% 
dan 80%. Selain itu, dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis yang yang 
menunjukkan hasil uji t dimana nilai thitung 1.965 lebih besar dari nilai ttabel yaitu 
1.68195 dan nilai signifikansi variabel kualitas audit < 0,05 atau < 5% sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak. Artinya, terdapat pengaruh 
positif antara kualitas audit terhadap kepuasan klien audit di Kawasan Industri 
Makassar. 
 
5.2. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka 
dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. 
1. KAP 
Bagi KAP bisa meningkatkan kualitas jasa audit para anggotanya dengan 
mengkontrol mutu dari para anggotanya baik bagi yang sudah menjadi 
anggota maupun yang akan menjadi anggota yaitu melalui pendidikan
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profesi akuntansi yang berkelanjutan dan aturan yang ketat untuk menjadi 
seorang akuntan. 
2.  Peneliti selanjutnya 
Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu dengan dengan mengganti sampel yang 
berkaitan dengan audit, dan cara mengumpulkan kuesioner sebaiknya 
memberikan langsung kuesioner dengan orang yang tepat untuk mengisi 
kuesioner tersebut.  
3. Akademik 
Bagi kalangan akademik diharapkan dapat dijadikan masukan dalam upaya 
meningkatkan kualitas pengajaran dalam rangka menghasilkan mutu lulusan 
sebagai penunjang profesi akuntan yang berkompeten di bidang auditing 
khususnya dan ekonomi pada umumnya. 
 
5.3. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak lepas dari berbagai 
keterbatasan yang mungkin dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian yang 
diperoleh. 
1. Dalam pelaksaan penyebaran kuesioner memberikan kuesioner tidak 
langsung kepada orang yang dituju, sehingga peneliti memperkirakan 
kuesioner tidak diisi langsung oleh orang yang tepat. 
2. Dalam pelaksanaan penyebaran kuesioner kurang mendapat respon 
yang baik dari beberapa perusaahan yang berada di Kawasan Industri 
Makassar. 
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3. Dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa aspek kualitas audit 
yang dikembangkan oleh ahli, sehingga pengukuran kualitas auditnya 
kurang efesien. 
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LAMPIRAN 2 
KUESIONER PENELITIAN 
Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Kepuasan Klien Audit Di Kawasan 
Industri Makassar 
 
Kepada Yth. 
Saudara(i) Responden 
Di Tempat 
 
Dengan hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada Universitas 
Hasanuddin Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Jurusan Akuntansi, yang mana salah 
satu persyaratannya adalah penulisan skripsi, maka untuk keperluan tersebut 
saya sangat membutuhkan data-data analisis sebagaimana “Daftar Pertanyaan” 
terlampir. 
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah 
“Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Kepuasan Klien Audit Di Kawasan 
Industri Makassar”. 
Dengan segala kerendahan hati, saya memohon kesediaan Saudara(i) untuk 
meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuisioner ini. Saya berharap Saudara(i) 
menjawab dengan leluasa, sesuai dengan apa yang dirasakan, lakukan dengan 
alami, bukan apa yang seharusnya atau ideal. 
Sesuai dengan kode etik penelitian, data dan informasi yang Saudara(i) 
berikan akan dijamin kerahasiaannya, dan hanya ditujukan untuk kepentingan 
ilmiah. Kesediaan Saudara(i) mengisi kuesioner ini adalah bantuan yang tak 
ternilai bagi saya. 
Akhir kata, atas segala perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima 
kasih. 
Peneliti 
 
 
 
        Dewi Sartika Ridwan 
                A31108957 
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A. Data Responden 
1. Nama :  (boleh tidak diisi) 
2. Jenis Kelamin : □ Laki-laki □ Perempuan (wajib diisi) 
3. Instansi : 
4. Lama Bekerja :     (wajib diisi) 
5. Pendidikan Terakhir :   □ S1 □ S2 □ S3 
 
B. Pernyataan tentang Kualitas Audit 
Silahkan mengevaluasi kinerja auditor yang melaksanakan audit terakhir 
pada kantor anda berdasarkan faktor-faktor dibawah ini dengan respon yang 
cocok. Dengan memberikan tanda “√” pada setiap pertanyaan dengan: 
STS= sangat tidak setuju, TS= tidak setuju, N= netral, S= setuju, SS= sangat 
setuju.  
 
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
 
 
 
 
 
 
1 
Dalam melaksanakan audit sampai pada suatu 
pernyataan pendapat, auditor harus senantiasa 
bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang 
akuntansi dan bidang auditing serta pengalaman 
merupakan atribut yang paling penting yang harus 
dimiliki oleh auditor, hal ini terbukti dengan tingkat 
kesalahan yang dibuat oleh auditor yang tidak 
berpengalaman lebih banyak daripada auditor yang 
berpengalaman. 
 
Kantor Akuntan Publik (KAP) dan tim audit yang 
diturunkan (pada tingkat supervisor keatas) 
mempunyai pengalaman yang cukup
 
 dalam 
mengaudit perusahaan anda ? 
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 2 
Auditor perlu memahami industri bisnis klien untuk 
mengidentifikasi kejadian dan praktek bisnis yang 
menurut auditor akan sangat berpengaruh pada 
laporan keuangan klien serta memahami bisnis klien 
berarti memperkecil resiko audit. Dengan memahami 
industri klien berarti menjadi bagian integral yang 
tidak terpisahkan dengan pekerjaan profesi sehingga 
dapat menghasilkan audit yang memenuhi standar 
mutu auditing.  
 
Kantor Akuntan Publik (KAP) dan tim audit yang 
diturunkan (pada tingkat supervisor keatas) 
mempunyai keahlian industri 
 
yang dibutuhkan 
untuk mengaudit perusahaan anda secara efektif ? 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
Ketika Kantor Akuntan Publik melakukan audit 
terhadap suatu perusahaan, maka opini yang 
dikeluarkan oleh auditor setelah melakukan proses 
audit menjadi pusat perhatian dari klien dan para 
pengguna laporan keuangan. Adanya suatu sikap 
yang responsif terhadap kebutuhan klien merupakan 
salah satu keunggulan KAP dalam memberikan 
jasanya kepada klien. Hal ini secara tidak langsung 
juga akan memberikan kepuasan bagi klien. 
 
Kantor Akuntan Publik (KAP) responsive terhadap 
kebutuhan-kebutuhan
 
 perusahaan anda ? 
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  4 
 
Syarat pertama untuk menjadi seorang auditor 
adalah ia harus memiliki latar belakang pendidikan 
formal akuntansi dan auditing serta berpengalaman 
baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 
tim audit. Standar auditing merupakan pedoman bagi 
auditor dalam menjalankan tanggung jawab 
profesionalnya.Standar-standar ini meliputi 
pertimbangan mengenai kualitas profesional mereka, 
seperti keahlian dan independensi, persyaratan 
pelaporan, dan bahan bukti.  
 
Anggota-anggota tim audit sebagai sebuah grup, 
berkompeten secara teknis dalam 
mengaplikasikan standar akuntansi dan auditing
 
 
(SAK = Standar Akuntansi Keuangan, dan SPAP = 
Standar Profesional Akuntan Publik) ? 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
Independensi adalah sikap yang diharapkan dari 
seorang akuntan publik untuk tidak mempunyai 
kepentingan pribadi dalam pelaksanaan tugasnya, 
yang bertentangan dengan prinsip integritas dan 
objektivitas. Sikap independensi bermakna bahwa 
auditor tidak mudah dipengaruhi, sehingga auditor 
akan melaporkan apa yang ditemukannya selama 
proses pelaksanaan audit. Keadaan ini akan 
meningkatkan kepuasan klien. 
  
Dalam semua hal yang berhubungan dengan Kantor 
Akuntan Publik (KAP), dan dengan anggota-anggota 
tim audit secara individu, tidak pernah terlibat dalam 
tindakan-tindakan apapun yang akan mengganggu 
independensi
 
 mereka, ataupun kelihatannya ? 
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6 
 
Kecermatan dan keseksamaan profesional meliputi 
ketelitian dalam memeriksa kelengkapan kertas 
kerja, mengumpulkan bahan bukti audit yang 
memadai, dan menyusun laporan audit yang 
lengkap. Sebagai seorang profesional, auditor harus 
menghindari kelalaian dan ketidakjujuran. Kehati-
hatian profesional mengharuskan auditor untuk 
memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan 
kompetisi dan ketekunan. 
 
Anggota-anggota tim audit sebagai sebuah grup 
selalu bersikap hati-hati
 
 dalam mengambil 
keputusan selama melakukan audit? 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
Komitmen dapat didefinisikan sebagai sebuah 
kepercayaan dan penerimaan terhadap tujuan-tujuan 
dari nilai-nilai organisasi atau profesi sebuah 
kemauan untuk menggunakan usaha yang sungguh-
sungguh, guna kepentingan organisasi atau profesi 
sebuah keinginan untuk memelihara keanggotaan 
dalam organisasi atau profesi.  
 
Kantor Akuntan Publik (KAP) mempunyai komitmen 
yang kuat terhadap kualitas audit
 
 ? 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
8 
Keterlibatan para eksekutif KAP membantu 
terbentuknya komunikasi dua arah yang lebih 
intensif antara klien dan auditor karena para 
eksekutif KAP dianggap mempunyai kehlian dan 
pengalaman yang lebih baik serta mempunyai citra 
yang lebih tinggi dari pada staf auditor sehingga 
dapat menjadi mediator antara klien dan auditor 
yang melakukan proses audit .  
 
Para pimpinan (partner/manajer) dari Akuntan 
Publik terlibat secara aktif
 
 dalam pelaksanaan 
audit? 
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9 
 
Dalam perencanaan auditnya, auditor harus 
mempertimbangkan sifat, luas, dan saat pekerjaan 
yang harus dilaksanakan dan membuat suatu 
program audit secara tertulis. Perencanaan yang 
matang dan tepat diharapkan dapat memberikan 
jasa audit yang lebih baik lagi, sehingga proses audit 
dapat selesai tepat waktu dan jasa yang diberikan 
sesuai dengan yang diharapkan oleh klien. 
 
Angoota-anggota tim audit melaksanakan pekerjaan 
lapangan audit dengan cara yang tepat
 
 ? 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
Audit yang berkualitas sangat penting untuk 
menjamin bahwa profesi akuntan memenuhi 
tanggung jawabnya kepada investor, masyarakat 
umum, dan pemerintah serta pihak-pihak lain yang 
mengandalkan kredibilitas laporan keuangan yang 
telah diaudit. Dalam usaha untuk meningkatkan 
akuntabilitasnya, seorang auditor harus menegakkan 
etika professional yang tinggi, agar timbul 
kepercayaan dari masyarakat.  
 
Anggota-anggota tim audit mempunyai standar 
etika yang tinggi dan sangat mengetahui akuntansi 
dan auditing
 
 ? 
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C. Pernyataan tentang Kepuasan Klien 
Silahkan mengevaluasi kinerja auditor yang melaksanakan audit terakhir pada 
kantor anda berdasarkan faktor-faktor dibawah ini dengan respon yang cocok. 
Dengan memberikan tanda “√” pada setiap pertanyaan dengan: STM= sangat 
tidak memuaskan, TM= tidak memuaskan, N= netral, M= memuaskan, SM= 
sangat memuskan.  
 
No. Pertanyaan STM TM N M SM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
Tujuan bisnis dari suatu organisasi 
dapat dicapai dengan cara terbaik 
melalui pemberian kepuasan yang 
menyeluruh atau lengkap (complete 
statification) pada pengguna akhir yaitu 
pelanggan/klien. Kemampuan untuk 
memuaskan kebutuhan, harapan dan 
keinginan pelanggan merupakan satu 
satunya kriteria untuk menentukan mutu. 
Kualitas audit seharusnya mampu 
memberikan dukungan terhadap 
kepuasan klien. 
 
Seberapa puaskah anda dengan semua 
kinerja dari Kantor Akuntan Publik 
(KAP)
 
 ? 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
12 
Kepuasan konsumen merupakan modal 
dasar bagi perusahaan dalam 
membentuk kepuasan konsumen, 
dimana konsumen yang puas adalah 
asset yang paling berharga bagi 
perusahaan dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Dengan 
demikian secara konseptual kualitas 
pelayanan mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap kepuasan konsumen. 
 
Seberapa puaskah anda dengan semua 
kinerja dari anggota-anggota tim audit
 
 
sebagai group yang mengaudit 
perusahaan anda ? 
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LAMPIRAN 3 
SKORING KUESIONER 
 
1. Variabel X 
Sampel PX 1 PX 2 PX 3 PX 4 PX 5 PX 6 PX 7 PX 8 PX 9 PX 10   Jumlah 
1 4 4 2 4 4 2 2 4 4 3 33 
2 4 4 4 4 5 2 2 4 4 5 38 
3 4 3 4 5 4 4 2 4 4 5 39 
4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 5 37 
5 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 35 
6 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
7 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 39 
8 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 38 
9 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
10 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38 
11 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38 
12 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 
13 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
14 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 
15 2 5 3 4 4 4 4 4 4 4 38 
16 3 4 3 5 4 4 2 4 4 4 37 
17 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
18 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
19 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 45 
20 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 45 
21 5 3 4 4 3 5 5 4 4 4 41 
22 4 4 4 5 5 4 4 3 4 3 40 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
24 4 2 3 3 4 4 5 4 4 3 36 
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25 4 4 3 2 4 5 4 4 4 4 38 
26 4 3 2 5 4 4 4 2 4 4 36 
27 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 36 
Sampel PX 1 PX 2 PX 3 PX 4 PX 5 PX 6 PX 7 PX 8 PX 9 PX 10 Jumlah 
28 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 43 
29 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
30 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 42 
31 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 45 
32 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 45 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
36 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 46 
37 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 46 
38 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 46 
39 4 2 3 4 4 5 5 4 4 4 39 
40 5 2 4 4 5 5 5 4 4 4 42 
41 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 46 
42 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 46 
  Jumlah 176 167 160 178 176 173 169 169 172 174   
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2. Variabel Y  
 
 
 
 
 
Sampel PY1 PY2 Jumlah 
1 4 4 8 
2 4 3 7 
3 3 3 6 
4 4 4 8 
5 3 4 7 
6 3 4 7 
7 4 4 8 
8 4 4 8 
9 4 4 8 
10 4 3 7 
11 4 4 8 
12 3 4 7 
13 4 4 8 
14 4 3 7 
15 4 3 7 
16 5 4 9 
17 4 4 8 
18 3 4 7 
19 5 5 10 
20 5 5 10 
21 5 5 10 
22 4 4 8 
23 4 4 8 
24 5 5 10 
25 4 4 8 
26 3 4 7 
27 3 3 6 
28 4 4 8 
29 4 4 8 
30 3 4 7 
31 4 3 7 
32 3 4 7 
33 4 4 8 
34 4 4 8 
35 4 4 8 
36 5 5 10 
37 5 5 10 
38 5 5 10 
39 4 4 8 
40 4 3 7 
41 4 3 7 
42 5 5 10 
Jumlah 168 167   
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LAMPIRAN 4 
OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS   
1. Variabel X 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 42 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 42 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.744 10 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PX1 36.62 13.022 .343 .732 
PX2 36.83 11.606 .446 .718 
PX3 37.00 12.341 .462 .714 
PX4 36.57 12.446 .348 .734 
PX5 36.62 12.534 .420 .721 
PX6 36.69 12.804 .392 .725 
PX7 36.79 11.733 .444 .718 
PX8 36.79 13.148 .409 .724 
PX9 36.71 13.477 .559 .719 
PX10 36.67 12.959 .377 .727 
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2. Variabel Y 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 42 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 42 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.728 2 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PY1 3.98 .414 .572 .728 
PY2 4.00 .439 .572 .728 
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LAMPIRAN 5 
UJI ASUMSI KLASIK 
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LAMPIRAN 6 
Uji Determinasi (r) dan Test (t) 
                                                     Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .811a .738 .691 1.120 
a. Predictors: (Constant), X Kualitas Audit 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.371 1.842  2.373 .023 
X .088 .045 .297 1.965 .000 
a. Dependent Variable: Y Kepuasan Klien 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
